giz

LAPORAN PENELITIAN

KEARIFAN LOKAL
MASYARAKAT SEKITAR LAHAN GAMBUT
DI 4 DESA KALIMANTAN UTARA

Sri Murlianti
Martinus Nanang
Rustam Fahmi

G. Simon Devung - Reviewer




DAFTAR ISI
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
BAB 1
1.1. Latar Belakang
1.2.  Tujuan Penelitian
1.3. Konsepkonsep Kunci Ekosistem Lahan Gambut
1.3.1. Ekosistem Gambut
1.3.2. Tipologi lahan
1.3.3. Karakteristik Hidrologi
1.3.4. Sumber keasaman gambut pasang surut
1.4. Konsepkonsep Kunci Sosial Budaya
1.5. Output Studi
1.6. Metode Penelitian
16.1. Rincian Data yang Diperlukan dan Sumber Data
1.6.2. Lokasi Penelitian
1.6.3. Metode Pengumpulan Data
1) Pengumpulan daa dengan SSI
2) Pengumpulan dengan Focus Group Interviewing (FGI/FGD)
1.6.4. Metode Analisis Data
1) Analisis Deskriptif
2) Taksonomi datadata kualitatif.
1.7. Tim Peneliti
1.8. Jadwal Penelitian
1.8.1. Diskusi Persiapan
1.8.2. Field work
1.8.3. Pengolahan @ta
1.8.4. Penulisan Laporan
BAB 2
2.1. Desa Atap, Kecamatan Sembakung
2.2. Desa Pagar, Kecamatan Sembakung
2.3. Desa Bebatu, Kecamatan Sesayap llir
2.4. Desa Sengkong, Kecamatan Sesayap llir
BAB 3

< —_

© N o A N NN PP R~ S

A W W N NNDINNDNIERRR R P R B R B R R B RB B
O O P N P P O O 0 0 0 N N N N 0 W W W k= o

[EnY



3.1. Desa Atap
3.1.1. Memori Kolektif Praktik dan Pengetahuan tentang Lahan Gambut di Dd3asa

Pertanian

3.1.2. Lembaga Adat dan Tempat Keramat

3.1.3. Budaya Pertanian Tradisional

c8p818 O0AOOAT EAT O3AxAE
3.1.5. Budidaya lkan Keramba

3.1.7. Pemanfaatan Produk Hutan Gambut

Qu

1) Bahan Bangunan

2) Kayu Bakar

3) Perabot Dapur

4) Kuliner

5) Obat herbal tradisional

6) Tanaman berkekuatan mistis
7) Tanaman hebal pelengkap

3.1.8. Pengembangan Kelompok Tani Hutan

3.2. Desa Pagar

3.2.1. Memori Kolektif dan Pengetahuan Warga tentang Lahan Gambut
3.2.2. Lembaga Adat Dan Tempat keramat
3.2.3. Budaya Pertanian
3.2.4. Pemanfaatan Hasil Hutan
1) ObatObatan Herbal
2) SayurSayuran
3) Binatang Buruan
3.2.5. Kebun Sawit di Desa Baru dan Walet di Desa Lama
3.2.6. Tanaman BualBuahan di Hutan
3.2.7. Rencana Pengembangan Hidroponik
3.2.8. Pembukaan Hutan Gambut untuk Perkebunan

3.2.9. Wacana Pengembangareberapa usaha bersama melalui Bumdes

3.3. Desa Bebatu

3.3.1. Memori Kolektif dan Pengetahuan Warga tentang Lahan Gambut
3.3.2. Lembaga Adat dan Tempat Keramat

3.3.3. Budaya Pertanian Tradisional

3.3.4. Budidaya Sarang Walet

3.3.5. Usaha Pertanian Modern

46
48
49
52
54
57
57
59
59
59
60
60
61
61
63
63
67
68
69
70
72
72
74
75
75
75
77
78
78
81
82
84
84



3.3.6. Pengelolaan Hutan Gambut Melalui Lembaga Pemantauan Hutan Desa (LPHD) 84

3.3.7. Pemanfaatan Hasil Hutan 85
1. ObatObatan 85
2. Kosmetik 85
3. Kuliner Sayuran 86
4. Memori Buah-buahan Hutan 86

3.4. Desa Sengkong 87

3.4.1. Memori Kolektif dan Pengetahuan Warga tentang Lahan Gambut 87

3.4.2. Lembaga Adat dan tempat Keramat 88

3.4.3. Budaya Pertanian Tradisional 90

3.4.4. Usaha Pertanian Kebun BuaBuahan 90

3.4.5. Budidaya Walet 94

3.4.6. Konservasi Hutan Mangrove/Bakau di Area Tambak 96

1) Rencana Pembukaan kebun Tanaman Industri Kelapa Hibrida Dan Kayu gemor 97

3.4.7. Pemanfaatan Produk Hutan Gambut 98
1) Kayu 98

2) Rotan 99

3) Berburu Rusa 99

4) Sayuran dan Obat Herbal 99

5) Tradisi Bebungos 99

3.5. Perbandingan Antar Desa Antar kecamatan 100
BAB 4 104
4.1. Ruang Hidup 104
4.1.1. Desa Atap 104
4.1.2. Desa Pagar 105
4.1.3. Desa Bebatu 106
4.1.4. Desa Sengkong 106
4.2. Potensi Konflik 107
4.2.1. Desa Atap 108
1) Potensi Konflik Internal 108

2) Potensi Kanflik Eksternal 109
4.2.2. Desa Pagar 110
1) Konflik Internal: Tidak ditemukan. 110

2) Konflik eksternal 110
4.2.3. Desa Bebatu 112



1) Konflik Internal
2) Konflik eksternal
4.2.4. Desa Sengkong
1) Konflik Internal
2) Konflik Eksternal
BAB 5
5.1. Kesimpulan
5.2. Rekomendasi
REFERENSI
DAFTAR INDEKS

112
112
113
113
114
117
117
117
119
121



DAFTAR TABEL

Tabel 1: Konsepkonsep Kunci Sosial dan Budaya 9
Tabel 2: Kerangka Studi 10
Tabel 3: Uraian Kebutuhan Data, Jenis Data, Sumber Data dan Tindakan 11
Tabel 4: Jenis, Sumber dan Cara Pengumpulan Data 16
Tabel 5: Susunan Tim Peneliti 18
Tabel 6: Tumbuhan obatbatan Herbal di desa Pagar 70
Tabel 7: Tumbuhan saywsayuran di desa Pagar 72
Tabel 8: Perbandingan Kearifan Lokal Masyarakat lahan Gambut di 4 Desa 100
Tabel 9: Tabel perubahan ruang hidup 106

Tabel 10: Tabel nflik dan potensi konflik di desa Atap, Pagar, Bebatu, dan Sengkong 115



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1: Skema melintang kawasan gambut yang sama persis seperti area kajian di Kaltdra

Gambar 2: Skema faktefaktor pembentukan pirit pada endapan marin 4
Gambar 3: Zonasi wilayah rawa sepanjang daerah aliran sungai 5
Gambar 4: Penampang skematis zona | wilayawa pasang surut air asin/payau 6
Gambar 5: Kontribusi relatif setiap sumber air pada beberapa tipe lahan rawa 7
Gambar 6: Minerajarosit, salah satu hasil oksidasi pirit yang biasa dijumpai pada permukaan
tanah yang retak pada lahan gambut. 8
Gambar 7: Wawancara dengan Ketua Adat Sengkong 14
Gambar 8:Focus Group Discussion di Desa Pagar 15
Gambar 9: Peta Lokasi Penelitian di Kalimantan Utara 21
Gambar 10: Akses menuju Atap via Sungai Sembakung dan jalan darat 22
Gambar 11: Panorama Desa Atap di Tepi Sungai Sembakung 23
Gambar 12: Peta Sebaran Rumah Walet di Atap 25
Gambar 13: Foto Udara Hutan Kemasyarakatan di Desa Atap 26
Gambar 14: Kantor Kepala Desa Atap 27
Gambar 15: Sketsa Desa Pagar yang baru 28
Gambar 16: Gambar Pemukiman Baru Desa Pagar 29
Gambar 17: Gambar potongan peta dokumen Perluasan Situs Perbatasan Wilayah Belanda dan
Kalimantan Utara Inggris tahun 1912 yng menyebut nama Pagar 30

Gambar 18: JI. Tideng Pale, penghubung desa Bebatu dan Tideng Pale, di sebelah kiri tampak
tanaman eukaliptus milik Adindo, di sebelah kanan (latar depan) adalah areal Hutan

Kemasyarakatan 32
Gambar 19: Pulau Mangkudulis dengan hamparan tambak yang luas. 33
Gambar 20: Desa Bebatu di tepi Sungai Sesayap 34
Gambar 21: Sktsa wilayah desa Sengkong 36
Gambar 22: Sisi Barat (sebelah hulu) Desa Sengkong yang datar. 37
Gambar 23: Tugu, alat penangkap udang yang dipakai nelayan Sengkong sebelumrtaidang

sungai menjadi langka. 38
Gambar 24: Dermaga Desa Sengkong di tepi sungai Sesayap 39
Gambar 25: Rumah tandon air bersih yang bagus ini belum dimanfaatkan untuk menaimg air
untuk kebutuhan warga desa 40

Gambar 26: Kanal yang panjang ini tampak indah dan berfungsi untuk mengeringkan rawa
rawa gambut, namun memperbesar kemungkinan kebakaran hutan dan munculnya dampak

ekologis lan. 41
Gambar 27: Pemukiman Desa Sengkong. Tampak banyak rumah walet di latar belakang. 42
Gambar 28: Kolam ikan dengan tanaman kelapa dan rambutan di latar depan. 42
Gambar 29: Kolam ikan dengan rumah walet 43

Gambar 30: Lahan gambut basah di sisisi jalan ini sudah kering dan ditanami tanaman
perkebunan. Pemukiman desa Sengkong terletak di latar belakang, di tepi sungai Sesayapi4
Gambar 31: Jalan poros dengan pasgarit yang juga berfungsi untuk mengeringkan lahan

basah gambut. 45
Gambar 32: Keramat Dapinton di Desa Atap 49
Gambar 33: Sawah Warga di Desa Atap, Sembakung 53
Gambar 34: Rumakrumah Walet di Desa Atap 56
Gambar 35: Teknologi Kude&Kuda Untuk Menarik Kayu Dari Hutan 58

6



Gambar 36:
Gambar 37:
Gambar 38:
Gambar 39:
Gambar 40:
Gambar 41.:
Gambar 42:
Gambar 43:
Gambar 44:
Gambar 45:
Gambar 46:
Gambar 47:
Gambar 48:

Lautargerigim (pakis merah) di tepian lahan hutan gambut Desa Atap 60
Kebun Nanas di Lahan Poktan Hutan Seribu Temunung 62
Budidaya Madu kelulut di Sel§ela TOGA 62
Budidaya Madu kelulut di samping rumah 63
Ketua Adat Dayak Agabag di Desa Pagar (Kiri) bersama koleksi benda adat 67
Kanal Lahan Gambut Di Desa Bebatu 80
Persiapan Peringatan Maulid Nabi di Masjid Desa Sengkong 88
Kebun Buah Naga di Lahan Gambut Desa Sengkong 91
Pepaya tidak subur 92
Nanas tidak subur 93
Tanaman Cabe di polybag, milik kelompok Tani Hou Desa Sengkong 94
Budidaya Waletli SelaSela Perumahan Warga di Sengkong 95

Hamparan tambak yang luas di Pulau Mangkudulis (kiri) dan Bebatu daratan

(kanan). Tambaktambak itu bukan milik warga Bebatu. 113



BAB 1
0%. $! (5, 5!

1.1. Latar Belakang

Peraturan Pemerintah tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut
No. 57/2016 mendefinisikan gambut sebagai material organik yang terbentuk secara
alami dari sisasisa tumbuhan yang terdekomposisi tidak sempurna dengan ketebalan 50
cm atau lebih can terakumulasi pada rawa. Ekosistem Gambut adalah tatanan unsur
Gambut yang merupakan satu kesatuan utuh menyeluruh yang saling mempengaruhi
dalam membentuk keseimbangan, stabilitas, dan produktivitasnya. Potensi lahan gambut
di Indonesia mencapai 17 jutaha, terluas di daerah tropis. Lahan gambut di Indonesia
tersebar di Sumatera (41,1%), Kalimantan (33,8%), Irian Jaya (23,0%), Sulawesi (1,6%)
serta Halmahera dan Seram (0,5%) (Putri, 2019) .

Jauh sebelum menguatnya kesadaran global tentang peran pentiegosistem
gambut dalam menjaga iklim global, sudah banyak kearifan lokal di banyak komunitas
lokal yang hidup di sekitar ekosistem gambut. Masyarakat suku Banjar misalnya, terkenal
sebagai penakluk lahan gambut di Kalimantan Selatan. Di kawasan NagaraluHsungai
Selatan, masyarakatnya terkenal sebagai petani lahan gambut yang ikonik, penghasil
semangka, gumbili atau ubi nagara, kacang nagara, dan berbagai sayur, menjadi produk
utama hasil dari pertanian warga di lahan rawa gambut. (Prayoga, 2016)

Masyargkat Paminggir Kabupaten Hulu Sungai Utara, Banjar, Barito Kuala yang
masih mengembangkan peternakan kerbau dengan memanfaatkan lahan gambut sebagai
sumber nutrisi utama. Mereka juga mengembangkan budidaya perikanan rawa, terkenal
sebagai penghasil utama i&n rawa seperti aruan (gabus), sepat, papuyu (betok), tauman,
saluang, udang galah, patin, baung, kalabam, dan lampam; bahkan terkenal juga dengan
usaha anyaman purun untuk menjadi tikar, tas, topi dan lainnya. Di Riau, masyarakat
menggarap lahan Gambut ehgan alat tradisional yang khusus membuat kesuburan
lahan permukaan tetap terjaga. (Kearifan et al., 2008). Di Kalbar, komunitas gambut
memiliki teknik irigasi khusus untuk menjaga air asam tidak menyentuh akar tanaman
(Megawati et al., 2020)

Namun sayamnya, jejakjejak kearifan lokal ini semakin lama semakin pudar, gagal

diturunkan ke generasi sekarang. Pilihan pembangunan pertanian yang tidak berpihak



pada keunikan ekosistem menjadi penyebab utama semakin hilangnya kearifan lokal
praktik -praktik pengelolaan gambut dan semakin menyusutnya bentang gambut akibat
salah kelola lahan. Identifikasi dan penguatan penguatan kembali praktpraktik
kearifan lokal sangat penting dilakukan untuk mewariskan pengetahuan akan praktk
praktik kearifan lokal ekosistem gambut di masa lalu yang terbukti bisa menjaga fungsi
gambut bagi iklim global di satu sisi dan menyediakan sumbesumber penghidupan dan
ruang hidup lestari untuk masyarakat di sekitarnya.

Desa Atap, Desa Pagar, di Kecamatan Sembakung, dan Desa Bebatgk&w®y di
Kecamatan Sesayap Ilir merupakan desdesa yang berada di wilayah gambut. Kajian
bermaksud melihat lebih dalam situasi kearifan lokal masyarakat di wilayah tersebut,
untuk melihat hubungan kehidupan masyarakat dengan lahan gambut yang tersisa in

diharapkan tidak akan dialihnfungsikan.

1.2. Tujuan Penelitian
Sesuai TOR, tujuakegiatankajian ini adalah:

1) Menggalidan memperolehinformasi tentang kearifan lokal masyarakat yang
hidup di kawasan lahan gambut di 4 desa (Atap, Pagar, Bebatan Sengkong).

2) Mendeskripsikan kondisi aktual kearifan lokal di masyarakat ditinjau dari
sejarah, nilainilai, perilaku, norma, kondisi sosial politik, dan informasi terkait,
termasuk tantangan dan kelemahan dalam pengelolaan lahan gambut.

3) Mengidentifikasi konflik pengelolaan sumber daya alam di kawasan lahan
gambut.

4) Menganalisispilihan strategis (intervensi) dengan memberikan kesimpulan dan
rekomendasi untuk mendorong pemanfaata lahan gambut berbasis kearifan

lokal.

1.3. Konsep-konsep Kunci Ekosistem Lahan Gambut
1.3.1. Ekosistem Gambut

Ekosistem gambut atau sering pula disebut dengan hutan rawa gami{peat swamp
forest) merupakan kawasan khas, sensitif dan memiliki endemisitas tinggi.
Keanekaragaman hayati yang mendiami wilayah gambut sangat khas berada pada
ekosistem ini, rawan kerusakan dan sangat sulit diperbaharui atau direhabilitasi.

Sehingga menurut Peraturan Presien No. 32 tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan
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Lindung, kawasan gambut merupakan kawasan lindung setempat yang tidak boleh diapa
apakan.

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dibentuk oleh adanya
penimbunan/akumulasi bahan organik di hntai hutan yang berasal dari reruntuhan
vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama. Akumulasi ini terjadi Karena lambatnya laju
dekomposisi dibandingkan dengan laju penimbunan bahan organic di lantai hutan yang
basah/tergenang (Pokja Gambut, 2006). Jeniegetasi khas penyusun lahan gambut
adalah jelutung Qyera custulatg, ramin (Gonystylus bancangs dan Meranti (Shorea
spp, Kempas Koompassia malaccengis Punak {Tetramerista glabra), perepat
(Combretocarpus royundatus) Pulai rawa @Alstonia pneumatoplora), Terentang
(Campnosperma spp Bungur (Lagestroemia spesiosajan Nyatoh Palaquium spp
(Wibisono et al, 2004).

Fungsi gambut sebagai pengatur hidrologi dapat terganggu apabila mengalami
kondisi drainase yang berlebihan karena material ini memiliki sifat kering tak balik,
porositas yang tinggi, dan daya hantar vertikal yang rendah. Gambut yang telah
mengalami kekerngan sampai batas kering tak balik, akan memiliki bobot isi yang sangat
ringan sehingga mudah hanyut terbawa air hujan, strukturnya lepakepas seperti
lembaran serasah, mudah terbakar, sulit menyerap air kembali, dan sulit ditanami
kembali.

Lahan gambut d Indonesia mempunyai penyebaran pada lahan rawa, yaitu lahan
yang menempati posisi peralihan di antara ekosistem daratan dan ekosistem perairan.
Sepanjang tahun atau dalam jangka waktu yang panjang dalam setahun, lahan ini selalu
jenuh air (waterlogged) atau tergenang air. Tanah gambut menempati cekungan, depresi,
atau bagianbagian terendah di pelembahan, dan penyebarannya terdapat di dataran
rendah sampai dataran tinggi. Di Indonesia, keberadaan lahan gambut paling banyak
dijumpai pada lahan rawa datararrendah di sepanjang pantai. Hamparan lahan gambut
yang sangat luas, umumnya menempati depresliepresi yang terdapat di antara aliran
sungagsungai besar di dekat muara, dimana gerakan naik turunnya air tanah
dipengaruhi pasang surut harian air laut. Polgpenyebaran dataran dan kubah gambut
adalah terbentang pada cekungan luas di antara sungsiingai besar, dari dataran pantai

ke arah hulu sungai.
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Gambar 1: Skema melintang kawasan gambut yang sama persis seperti area kajian di Kaltara

1.3.2. Tipologi lahan

Berdasarkan gambaran hidrotopografi dan geomorfologi, pada kawasan ini
dipastikan telah berkembang tipe tanah dari endapan air salin (payau) yang terhampar
hingga kawasan yang tidak terpengaruh pasamrgurut air salin yang dibatasi oleh
kawasan berbukit (upland) di bagian hulu. Horison tanahnya dijumpai lapisan yang
mengandung senyawa besi sulfida, terutama besi disulfida atau pirit (FES Menurut Van
Breemen (1993), persyaratan utama terbentuknya pirit meliputi: kondisi lingkungan
anaerob, ada sumber sulfeayang biasanya dari air laut, ada bahan organik sebagai sumber
energi bagi bakteri pereduksi sulfat, ada besi yang berasal besi oksida dari bahan
sedimen, dan waktu. Semua persyaratan tersebut dapat dijumpai pada kawasan pra
kajian. Dengan demikian pad&awasan prakajian ini, tipologi lahannya bertipe luapan

di bawah pengaruh pasangsurut air asin atau payau.

-
MANGROVE

{50544 SULFATE~— SEA WATER
B y CARBONATE—»
G TR Ly et T i

PR Y :
(PYRITIC)
IRON —> LRIy ACID
SULFATE

PYRITE# ~— SoIL

Gambar 2: Skema faktefaktor pembentukan pirit pada endapan marin

(Sumber: DER WA, 2015)



Menurut pengelompokan WidjajaAdhi et al (1992) dan Subagyo (1997), kawasan
desadesa kajian termasuk pada zona I, yaitu wilayah rawa yang dipengaruhi oleh
fluktuasi air pasangsurut air asin atau payau. Wilayah rawa pasang surut air asin/payau
merupakan bagian dari wilayah rawa pasang surut terdepan, yang berhubungan
langsung dengan laut lepas. Biasanya, wilayah rawa ini menempati bagian terdepan dan
pinggiran pulau-pulau delta serta bagian tepi estuari, yang dipengaruhi langsung oleh

pasang surut air lad/salin.

/:.:II
|¢/ _ Rawa Lebak
Vo ats awa Non- r
ZONA-TIT \._\I:{:.J.-' a‘tau Rawa Non-Pasang
_‘}l Surut
\I /l-:-’-'/;' Fisiografi Utama :
Y - Aluvial / Fluviatil
\\\.."/ - Gambut
N,
R
i i T
| |
| ~J .
| 1 Rawa Pasang Surut
| ) Air Tawar
]‘eng:wluh /ll
ZONA-IT pasang surut harian /A\ Fisiografi Utama :
air tawar A S Aluvial / Fluviatil
: / - Gambut
I K - Marin
I
I \
_____ i N
| F i
I : . lol} Rawa Pasang Surut
| Pengaruh /K? | Air Pavau/ Salin
FONA-1 I pasang surul harian Ay {
: air payau { asin I“ ||\ Fisingrafi Utama :
: : J| I‘\%-'-’—"-' - Gambut
I - Marin
: | |

Gambar 3: Zonasi wilayah rawa sepanjang daerah aliran sungai
(Sumber: Subagyo. 2006a)

Pada zona wilayah rawa ini, terdapat kenampakakenampakan featureg bentang
alam (andscap@ spesifik yang mempunyai bentuk dan sifasifat yang khas disebt
landform. Sebagian besar wilayah zona | termasuk dalam landform marin. Pembagian
lebih detail dari landform marin, disebut sublandform, pada zona | rawa pasang surut
air asin/payau dapat dilihat pada irisan vertikal tegak lurus pantai, dan diilustrasikn

padagambar berikut ini
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Gambar 4: Penampang skematis zona | wilayah rawa pasang surut air asin/payau

(Sumber: Subagyo, 2006b)

Tanah di zona |, seluruhnya terbentuk dari endapan marin, yaitu terbentuk dalam
lingkungan laut/marin, yang secara khas dicikan oleh kandungan mineral besisulfida
berukuran sangat halus, yang disebut pirit. Pada bagian "dataran bergaram" yang
ditumbuhi bakau/mangrove, karena pengaruh air laut pasang, tanahnya bersifat salin,
mempunyai reaksi alkalis (pH >7,5), mengandung gam/salinitas tinggi, dan merupakan
wilayah tipologi lahan salin. Pada bagian yang dipengaruhi air payau, tanah umumnya
bereaksi mendekati netral (pH 6,57,5) karena pengaruh air tawar dengan kandungan
garam lebih rendah, dan merupakan wilayah tipologi ladin agaksalin. Pada wilayah rawa
belakang yang dipengaruhi air tawar, tanah bereaksi semakin masam, dan terbentuk

lapisan gambut di permukaan, yang bersifat lebih memasamkan tanah.

1.3.3. Karakteristik Hidrologi

Karakteristik hidrologi merupakan variabel terpenting dalam restorasi dan
pemeliharaan wilayah rawa (Mitsch dan Gosselink, 2000). Presipitasi, evapotranspirasi,
aliran air bawah permukaan @round-water flow), dan aliran air permukaan gurface
water flow) adalah komponen utama siklus hidrologi (Carter, 1996). Secara sederhana
komponen masukan {nputs) air pada lahan rawa adalah presipitasi (hujan), aliran
permukaan atau dekat permukaan, dan aliran bawah permukaan. Kontribusi relatif dari
ketiga komponen maskan air tersebut bagi setiap tipe lahan rawa digambarkan pada
berikut ini. Presipitasi merupakan sumber utama air pada lahan rawa cekungan
(depressional wetlandsyang tidak ada pengaruh pasangurut air sungai, seperti rawa
gambut ombrogen. Aliran air pemukaan pada lahan rawa dapat terjadi melalui aliran air
di saluran (channelized streamfloy dan aliran air limpasan @verland flow atau non-
channelized flow, yang biasanya ditemukan pada lahan rawa pasasgirut (Mitsch dan
Gosselink, 2000).



Riverine,

100X

OX ——— = 33X 67X 100X
SURFACE FLOW

Gambar 5: Kontribusi relatif setiap sumber air pada beberapa tipe lahan rawa

(Source: Brinson, 1993)

Pergerakan zat terlarut dan sedimen pada sistem tanah dan air sangat tergantung
pada arah aliran dan kapasitas pergerakan air, atau sering disebut dengan dinamika air
(hydrodynamic3. Ada tiga tipe dinamika air pada sistem tanah dan air, yaitu fluktuasi
vertikal muka air tanah, aliran tanpaarah, dan aliran dua arah. Fluktuasi vertikal muka
air tanah terjadi karena adanya perubahan laju evapotranspirasi, pengambiladan

pengimbuhan air bawahpermukaan, dan infiltrasi air hujan.

1.3.4. Sumber keasaman gambut pasang surut

Sumber keasaman pada sistem tanadir dapat diidentifikasi dari beberapa proses
biogeokimia yang berlangsung di dalam sistem tanahir. Prosesproses tersebut ada
yang mengkonsumsi ion hidrogen (K) atau sering disebut proton @lkalinity), dan ada
pula yang melepaskan proton &cidity). Perimbangan antara proses yang mengkonsumsi
dan melepaskan proton akan menentukan apakah sistem tanatir menjadi lebih masam
atau sebaliknya. Untuk menilai kondisi demikian biasa digunakan pendekatan neraca

keasaman proton budge) (Kurnain, 2005).

Berdasarkan hasil prakajian, keasaman yang terjadi pada wilayah prlajian
bersumber dari proses biogeokimia yang melibatkan senyawa besulfida seperti pirit
(FeS) dan asamasam organik. Kondisi lingkungan di wilayah pr&ajian memenuhi

syarat untuk terbentuknya pirit pada lapisan endapan marin, dan asarasam organik



pada lapisan gambut yang berada di atas lapisan endapan marin. Senyawa pirit
sebenarnya akan stabil dan tidak berbahaya pada keadaan lingkungan yang anaercuat
keberadaannya masih di bawah muka air tanahgfoundwater tabel). Hanya saja ketika
ada kegiatan reklamasi atau pembuatan saluran drainase terjadi penurunan muka air
tanah, sehingga lapisan pirit yang tadinya masih dalam kondisi anaerob menjadi
terekspos ke atas muka air tanah dan mengalami oksidasi. Selain itu, secara alamiah
oksidasi pirit juga dapat terjadi pada musim kemarau, sehingga muka air tanah turun

sangat dalam melampaui lapisan pirit.

Pada kondisi yang terlampau kering pada musim kemarapermukaan tanah yang
mengandung banyak partikel liat halus fine clay) mudah mengalami pengerutan
(shrinkage), sehingga timbul retakanretakan tanah di permukaan. Kondisi demikian
mendorong hasil oksidasi pirit, seperti mineral jarosit (KFe(SQ)2(OH)s) berbentuk
bubuk berwarna kuning-pucat (Dent, 1986) yang bersifat sangat masam terangkat ke
atas melalui evaporasi atau keluardischarge pada saat terjadi kenaikan muka air tanah
kembali pada musim hujan berikutnya. Pada bagian lain yang terdapat lapisgambut,
keasaman sistem tanafair juga berasal dari proses disosiasi asarasam organik, selain

oleh terangkatnya hasil oksidasi pirit ke permukaan lahan.

Gambar 6: Mineral jarosit, salah satu hasil oksidasi pirit yang biasa dijumpai pada
permukaan tanah yang retak pada lahan gambut.

Sebagai akibat oksidasi pirit dan dissosiasi asa@awsam organik, pH tanah dan air
yang ada di saluran turun drastis di bawah 40 cm. Kondisi keasaman yang tinggi
mendorong pelarutan mineral hidr(oksida) Al dan Fe yang biasanya tinggi kandungannya
dalam mineral liat hasil pengendapan marin. Bentuk Al dan Flarut ini bersifat toksik

bagi tanaman dan biota air.



1.4. Konsep-konsep Kunci Sosial Budaya

Penelitian ini tidak secara khusus menggunakan salah satu teori sosial tertentu
untuk menjelaskan fenomenafenomena sosial yang diteliti, juga tidak bermaksud
membuktikan berlaku tidaknya teori sosial tertentu di dalam fenomena yang sama.

Beberapa konsep pnting untuk memperjelas pengertian didefinisikan di dalam tabel

berikut ini.
Tabel 1: Konsep-konsep Kunci Sosial dan Budaya
Konsep Pengertian
Nilai Sosial Konsepsi yang hidup di dalam alam pikiran sebagian besar warg

masyarakat mengenai hahal yangharus mereka anggap penting dalan
hidup, yang bermartabat, yang sakral, yang profan, yang boleh, yang tg
atau pun yang terlarang; baik itu berkaitan dengan hubungan manus
dengan Tuhan, alam/lingkungan maupun sesama manusia.

Norma Sosial

Petunjuk perilaku bagi anggota masyarakat yang berisi perintal
maupun larangan yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan bersan
dan bermaksud untuk mengatur setiap perilaku manusia dalan
masyarakat guna mencapai kedamaian

Perilaku Sosial

Serangkaian geralgerik, perkataan, ataupun tindakan individu maupun
kelompok yang berkaitan dengan nilainilai dan norma setempat

Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakina
pemahaman, atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika ya
menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas
ekologis, semua bentuk kearifan lokal ini dihayati, dipraktikkan
diajarkan, diwariskan dari generasi ke generasi dan membentuk pol
perilaku manusia terhadap sesama manusia, atau pun gaib.

Budaya Pola pikir, kesadaran, ideologi, nilanilai yang dianut dan praktek/

Kebudayaan perilaku yang dijalankan oleh manusia sebagai mgarakat. Kebudayaan
bisa bersifat bendawi(tangible) dan tak-benda(intangible).

Kekuasaan Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Kemampuan itu bis

(power) diperoleh karena otoritas (posisi dalam masyarakat), keahlian, kharism

dan keterampilan interpersonal, pemberian manfaat(benefit) kepada
orang lain. Secara negatif kekuasaan bisa bersifat koersif (pemaksaari

Kepentingan

Kepedulian/keprihatinan pokok. Hal yang diperlukan untuk memenuhi
kepedulian pokok itu disebut kebutuhan. Misalnya, kepentingan seoran
petambak ialah menghasilkan panen udang yang melimpah, maka
membutuhkan beberapa hal (dukungan modal, tenaga kerjajr yang
cukup, dIl).

Masyarakat Sekelompok orang yang berada atau mempunyai aktivitas dg
kepentingan di wilayah cluster, yang tidak niscaya berasal dari saf
wilayah administratif yang sama. Kelompok orang itu tidak harus berart
kelompok yang terorganisir.

Peta sosial Gambar, ilustrasi, dan uraian verbal yang merepresentasikan keadas




wilayah studi menurut aspekaspek yang ditentukan dalam tujuan

penelitian.

Relasi Sosial : | Pola relasi dan interaksi dalam masyarakat yang berlaku sedemikig
rupa sehingga membentuk sebuah struktur.

Konflik Sosial . | Konflik sosial adalah perebutan nilai atau tuntutan atas status

kekuasaan, dan sumber daya yang langka, di mana tujuan kelomp
konflik tidak hanya untuk mendapatkan nilai yang diinginkan, tetapi
juga untuk menetralkan, melukai, atau menghilangkan saingan

Konflik Laten . | Konflik yang tidak tampak/muncul di permukaan
Konflik Manifes | : | Konflik yang tampak di permukaan
Ruang hidup Kawasan desa tempat segala aktivitas ekonomi (mata pencaharian) d

hal-hal lain yang esensial untuk kehidupan (misalnya air dan udar
bersih) warga desa. Perubahan yang terjadi pada ruang i
mempengaruhi aktivitas ekonomi warga. Ruang hidup mencaku
Kawasan dan struktur pemanfaatannya.

Stakeholder : | (Pemangku kepentingan) Individu, kelompok, atau organisasi yan
mengambil bagian atau dipengaruhi oleh suatu perbuatan (program
proyek, dll).

Primary stakeholder(pemangku kepentingan utama): mereka yang
(akan) paling terdampak.

Secondary stakeholdefpemangku kepentingan sekunder): Orang
atau kelompok yang tidak mendapat dampak langsung.

Key stakeholder (pemangku kepentingan kunci): orang atad
organisasi (bisa dai primary dan secondary stakeholder) yang
mempunyai pengaruh atau kepentingan lebih besar.

1.5. Output Studi
Produk dari kegiatan (output) ini adalah final report kajian kearifan lokal
masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam di ekosistem gambut di Kalimantan

Utara, dengan kerangka besar tentatifnya sebagai berikut:

Tabel 2: Kerangka Studi

Bab | : | Pendahuluan. Latar belakang, tujuan, konsep, metode, dan aktivitg
penelitian.

Bab Il . | Profil wilayah- Tata ruang desa, peta pemanfaatan lahan gambl

wilayah penelitian. Fasilitas publik, demografi, hunian, fasilitas, jalul

kegiatan masyarakat. kondisi ekonomi, engji dan
kondisi dasar lingkungan

Bab Il . | Kearifan Lokal Sejarah, sistem kepercayaan, nilaiilai, perilaku, norma,
Pengelolaan Lahan | moral, kondisi sosial politik, tradisi-tradisi, tata ruang
Gambut . ekosistem gambut, (wilayah terlarang, wilayah sakral
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wilayah profan, tabutabu), budaya pertanian gambut,
produk-produk khas lahan gambt, alatalat khas
pertanian gambut dll, perbandingan praktik pengelolaan
dari gambut dari waktu ke waktu. Kelebihan dan
kekurangan pengelolaangambut sekarang

Bab IV | : | Potensi dan Analisis  Stakeholder, posisposisi, kepentingan,
pengelolaan konflik | kekuatan, sumbersumber konflik, konflik laten, konflik
pengelolaan sumber | manifes, konflik sumber daya, konflik ruang hidup

daya alam di adat/tradisi penyelesaian konflik,
kawasan lahan
gambut.
BabV |: | Kesimpulan dan Pilihan strategis dan rekonendasi pemanfaatan lahar
Rekomendasi. gambut berbasis kearifan lokal di Kaltara

1.6. Metode Penelitian

1.6.1. Rincian Data yang Diperlukan dan Sumber Data
Tabel 1 menampilkan butirbutir keperluan data, jenis data, sumber data dan

tindakan yang perlu dilakukan berkaitan dengan tujuarpemetaansosial nomor 1.

Tabel 3: Uraian Kebutuhan Data, Jenis Data, Sumber Data dan Tindakan

DATA YANG DIPERLUKAN JENIS DATA SUMBER DATA TINDAKAN
[ Profil wilayah kajian

1. Peta desa Sekunder Kecamatan, Desa | -

2. Peta fungsi lahan dan Sekunder Kecamatan, Desa | Updating

lahan gambut

[I. Demografi

1. Struktur penduduk: Sekunder Kecamatan, Desa | Updating
Distribusi umur, jenis
kelamin, mata pencarian,
agama, etnisitas,
kepadatan penduduk.

2. Proses penduduk: Sekunder Kecamatan, Desa | Updating

1) Pertumbuhan
penduduk (tingkat
kelahiran, tingkat
kematian kasar,
tingkat kematian bayi,
pola pertumbuhan).

2) Mobilitas penduduk:
in/out migration, pola
migrasi (sirkuler,

11



komuter, permanen),
pola persebaran.

3) Tenaga kerja: tingkat | Sekunder/primer Kecamatan, Desa, | Updating
partisipasi angkatan Dinas Tenaga Kerja
kerja (produktif);
tingkat pengangguran.
[ll. Sejarah, Norma dan Nilai penduduk terhadap lahan Gambut
1. Pengetahuan dan Sekunder/primer Kecamatan, Baru
pandangan masyarakat Kelurahan,
tentang lahan gambut: Penduduk
pengertian, manfaat,
ancaman, fungsi
ekologis, pengelolaan.
2. Pengetahuan Sekunder/primer Kecamatan, Baru
masyarakat tentang Kelurahan,
praktik pengelolaan Penduduk
lahan gambut dari masal (sesepuh/
ke masa: kebiasaan, penduduk usia tua,
ritual -ritual, tokoh masyarakat)
tabu/larangan,
pemanfaatan.
3. Pengetahuan Sekuncer/primer Kecamatan, Baru
masyarakat tentang Kelurahan,
tata ruang masyarakat Penduduk
di dalam ekosistem (sesepuh/
lahan gambut dari masa penduduk usia tua,
ke masa: lokasi untuk tokoh masyarakat)
pemukiman, pertanian,
resapan air, area
kepemilikan komunal,
kepemilikan keluarga,
kepemilikan privat,
area sakral, area profan
4. Ekspektasi masyarakat | Sekunder/primer Kecamatan, Baru
tentang lahan gambut. Kelurahan,
Penduduk
5. Pengetahuan dan Sekunder/primer Kecamatan, Baru
praktik pengelolaan Kelurahan,
lahan gambut di masa Penduduk
sekarang.
6. Pengetahuan Sekunder/primer Kecamatan, Baru
masyarakat tentang Kelurahan,
Penduduk
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potensi Ekonomi lahan
Gambut.
7. Pengetahuan dan Sekunder/primer Kecamatan, Baru
praktik pengelolaan Kelurahan,
lahan gambut di masa Penduduk
sekarang.
8. Perbandingan Sekunder/primer Kecamatan, Baru
pengelolaan lahan Kelurahan,
gambut dari masa ke Penduduk
masa. (sesepuh/
penduduk usia tua,
tokoh masyarakat)
9. Potensi konflik internal | Sekunder/primer Kecamatan, Baru
dan eksternal. Kelurahan,
Penduduk
(sesepuh/
penduduk usia tua,
tokoh masyarakat)

Note: SSI = semstructured interview; FGD=focus group discussion; Kades=Kepala desa (termasuk

lurah), OYT=orang yang tahu (knowledgeable person).

1.6.2. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan TOR, lokasi kajian kearifan lokal meliputi 4 desa di dua kecamatan di
Kaltara. Di Kabupaten Nunukan meliputi Desa Atap dan Desa Pagar; dan di Kabupaten
Tana Tidung meliputi Desa Bebatu dan Desa Sengkong.
1.6.3. Metode Pengumpulan Data

Data (evidensi) yang perlu dikumpulkan terdiri dari data sekunder dan data primer.
Pengumpulan data sekundetidak memerlukan teknik khusus, kecuali mengumpulkan
dokumen dari sumbersumber yang sudah ditentukan pada di atas. Ada kegiatan data
yang sifatnya untuk pengkinian data (updating) dan ada yangengumpulkandata baru.
Pengkinian data bisa dengan merujulpada data sekunder terbaru, bisa juga dengan
observasi dan wawancara. Pengumpulan data baru lebih banyak terkait dengan data

primer.

1) Pengumpulan data dengan SSI
SSI dilakukan untuk menggali data yang memerlukan pendalaman. Bentuk
wawancaranya disebut irdepth interview. Sumber data adalah informan kunci, yaitu
Ol OAT ¢ UAT ¢ O Anbvdeiigeable petsmeAgdraidsu atau topik tertentu.
OYT hanya dapat diidentifikasikan di lapangan, tidak bisa ditentukan di atas meja saja.
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Gambar 7: Wawancara dengan Ketua Adat Sengkong
(Sumber: Japsika)

Berapa keyinforman yang diperlukan? Jumlahnya juga tidak bisa ditentukan di
atas meja, melainkan harus dengan melihat kondisi riil di lapangan. Namun prinsipan
yang digunakan adalalprogressive contextualization(ada yang menyebutnyaheoretical
sampling). Dengan teknik ini jumlah informan dianggap cukup apabila setelah melalui
beberapa wawancara ditemukan kejenuhan informasi, sehingga bisa diduga bahwa
informasi akan sama bila terus diadaatn wawancara dengan informan yang berbeda.
Topik-topik yang digali datanya dengan SSI meliputi:

Mobilitas penduduk: in/out migration, pola migrasi (sirkuler, komuter,
permanen), pola persebaran.

Peluangpeluang ekonomi bagi warga miskin

Sumberdaya ekonomiyang berpotensi dikembangkan.

Aktivitas pelaku usaha dan permasalahannya.

Kemampuan kelompok usaha/masyarakat dalarmengaksespasar.

14



Kebutuhan ekonomi mendasar yang perlu ditindaklanjuti.

Ekspektasi masyarakat terhadap lahan gambut

Ekonomi berbasis sumberdaya alam ekosistem gambut: penguasaan,

kepemilikan, pemanfaatan, commons.

Akses dan pemanfaatan pelayanan kesehatan, ketanggapan pelayanan
kesehatan.

Pelayanan kesehatan ibu dan anak (imunisasi dan pemantauan pertumbuhan

anak).

2) Pengumpulan dengan Focus Group Interviewing (FGI/FGD)

Wawancara dengan kelompok khusus (focus groumterviewing) diperlukan
untuk menggali data dengan cepat mengenai hélkl yang diketahui oleh anggota
kelompok (peserta FGI). Prinsipnya bukan diskusi, melainkan wawancara,

walaupun akan ada unsur diskusinya juga.

Gambar 8: Focus Group Discussion di DesaPagar
(Sumber: Japsika)
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FGI mengandung bahaya bias yang cukup besar (khususnya group think),

terutama bila tidak dipimpin oleh fasilitator yang berpengalaman. Karena itu data

yang diperoleh dari FGI harus dikroscek dengan metode lain seperti observasi, data

sekunder maupun SSI. éherapannya tergantung pada jenis data yang mengandung

bahaya bias.Topiktopik yang digali datanya dengan FGI/FGD meliputi:

Pengetahuan dan pandangan Masyarakat tentang lahan gambut: pengertian,
manfaat, ancaman, fungsi ekologis, pengelolaan,:

Pengetdhuan masyarakat tentang praktik pengelolaan lahan gambut dari masa
ke masa: kebiasaan, rituafitual, tabu/larangan, pemanfaatan,

Pengetahuan masyarakat tentang tata ruang masyarakat di dalam ekosistem
lahan gambut dari masakemasa: lokasi untuk pemukiman pertanian, resapan
air, area kepemilikan komunal, kepemilikan keluarga, kepemilikan privat, area
sakral, area profan

Ekspektasi masyarakat tentang lahan gambut

Pengetahuan dan Praktik pengelolaan lahan gambut di masa sekarang
Perbandingan pengelolaartahan gambut dari masa ke masa

Konflik-konflik yang muncul dalam pengelolaan lahan gambut dari madee
masa

Pengetahuan Masyarakat tentang potensi Ekonomi lahan Gambut
Kelompok-kelompok sosial dan organisasi sosial

Pihak-pihak (individu, kelompok) yang bekepentingan dengan lahan gambut
dan derajat kepentingan, kekuasaan dan pengaruh maskmgasing.

Pola-pola relastrelasi sosial

Sistem informasi sosial (saluran informas, forum)

Tata cara menyelesaikan persengketaan

Artefak dan ekofak yang penting dan bernilai sosial.

Tabel 4: Jenis, Sumber dan Cara Pengumpulan Data

Jenis data Sumber data Cara mengumpulkan dara
1. Data spasial: fasilitas Dokumen, statistik, Desk study, GPS, observag
masyarakat, tata ruang desa, | masyarakat wawancara
tata kelola lahan gambut
untuk desa
2. Data sosial
Demografi Dokumen Desk study; observasi
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Sejarah penguasaan wilayah | Masyarakat Wawancara, observasi, FGD
oleh masyarakat
Sejarah pengelolaan lahan Dokumen (kalau ada) Desk Study, Wawancara
gambut, konflik-konflik dan masyarakat observasi, FGD

terkait gambut dan tradisi
pengelolaan konflik

Identifikasi stakeholder Masyarakat Wawancara, FGD
Jaringan sosial, aktor dan Masyarakat Wawancara, FGD
sentralitas peran para aktor

Persepsi darekspektasi Warga Wawancara
masyarakat tentang lahan

gambut

1.6.4. Metode Analisis Data

1) Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat kecenderungankecenderungan atau
gejalagejala permukaan yang teramati baik melalui pengumpulan datsekunder
maupun melalui data wawancara terstruktur. Beberapa data yay bisa dianalisis dengan
deskriptif misalnya adalah: pengetahuan akan hak dan kewajiban politik (kebebasan
berpendapat, dll), pola pikir terhadap orang luar (pendatang) dan pendatang terhadap
penduduk asli, akses anak ke dunia sekolah formal dan ndormal (fasilitas, pembiayaan,
jarak), kesadaran akan pentingnya pendidikan, kebutuhan akan pendidikan
formal/nonformal dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam rumah tangga
(lihat 10 indikator PHBS

2) Taksonomi data -data kualitatif.

Data-data kualitatif akan diklasifikasikan menurut kategorikategori yang telah
ditentukan di dalam tujuan penelitian. Setiap datadata hasil wawancara, FGI maupun
FGD akan diklasifikasikan berdasarkan katego#ategori data yang ada di table data
sebelumnya. Data kemudian akaditaksonomikan ke dalam suksub kategori baru yang
muncul dari jawaban para informan. Selanjutnya data akan diklasifikasikan untuk
melihat struktur data per kategori dengan bantuan matrikmatrik data. Langkah akhir

analisis data adalah menarasikan dataekdalam satu laporan utuh pemantauan.

1.7. Tim Peneliti

Jumlah anggota dan komposisi Tim Survei ditentukan berdasarkan kebutuhan riil.
Masing-masing akan menjalankan peran dan tanggung jawabnya yang terkait dengan

bidang keahliannya dan posisinya.
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Tabel 5: Susunan Tim Peneliti

Posisi Nama Spesialisasi Peran dan tanggung jawab
Koordinator Dr. Sri Doctor of Overall, quality control, analisis sosial
Murlianti Sociology analisis stakeholder dan pengelolaar
konflik sosial
Peneliti Martinus Master of Analisis lingkungan, sosiabudaya
Nanang, MA Anthropology masyarakat lahan gambut, ekonomi mikrg
dan pengembangan peluang usah
masyarakat di lingkungan gambut
Peneliti Rustam Fahmi | Ahli Natural Analisis potensi SDA lahan Gabut:
Resources Identifikasi lahan gambut, Analisis
sejarah pengelolaan lahan gambul
identifikasi kearifan lokal, perbandingan
praktik pengelolaan lahan gambut dari
masa ke masa
Asisten ahli Adi Rahman Master sosiologi | Mengumpulkan dan mengolah data
Reviewer & Dr. G. Simon Antropologi dan | Quality control: Memberi masukan dan
adviser Devung, M.Pd., | lingkungan kritik terhadap desain dan pelaksanaan
M.Si kegiatan, mereview draft laporan
penelitian
Local 1 orang per N/A Melakukan fieldwork (pengumpulan data
Fieldwork desa lapangan), menulis fieldwork report
assistants*
Administrasi Esra Keuangan

1.8. Jadwal Penelitian

Kegiatan penelitian dibagi dalam tiga tahap, yaitu diskusliskusi persiapan,
fieldwork pengumpulan data selama 2 minggu, pengolahan data, dan penulisan laporan.

1.8.1. Diskusi Persiapan

10 September 202

16.00-18.00: Diskusi Desain Penelitian, instrumen SSI| d&GD

23 September 202!

16.00-18.00: Diskusi Persiapan lapangan

1.8.2. Field work

9 Oktober 2021

Berangkat dari balikpapan jam 15.30 sampai Tarakan jam 180, Menginap [
Tarakan 1 Malam
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10 Oktober 2021

Berangkat via speed boat dari tarakan jam 1o, sampai Sembakung jam 16.(
belum bisa mulai beraktivitas

11 oKtober 2021

Jam 09.00: Kunjungan ke Kantor kelurahan, menyampaikan Surat Pengantg
membuat kesepakatan FGD. Mengcopy datlata scunder Desa Atap

Jam 13.00-15.00 menghadap Camat Sembakung.

Jam 19.3023.30 FGD bersama Tokoh Masyarakat

12 Oktober 2021

Jam 08.0012.00 :

Mengunjungi Makam Keramat Dapinton, memasang drane setinggi 200.00
atas area hutan gambut di sekitar makam keramat.

Menggali searah makam keramat bersama camat via chat WA. Jam
14.00-18.00: Diskusi datadata hasil FGD

13 Oktober 2021

Jam 08.0012.00: Masuk ke Hutan Gambut yang sudah ditetapkan menjadi
HKM, mencatat dan mendokumentasikan beberapa tanaman dan kakayuan
yang dimanfaatkan oleh penduduk.

14 Oktober 2021

Martinus Nanang tinggal di penginapan, menata datdata wawancara,
berdiskusi dengan GIZ untuk mengklarifikasi beberapa keterangan para
informan.

Sri Murlianti, Adi rahman dan asisten lokal mengunjungi desa Pagar.
Berangkat jam 08.30 sampai di Desa Pagar jam 10.15. Di sana Tim
menyampaikan surat pengantar, mendiskusikan rencana FGD dan
mendiskusikan kondisi desa terkini.

Tim kembali ke Desa Atap jan 16.00 sampai di penginapan jam 17.45

15 October 2021

08.00: Tim kembali ke Desa Pagar Full tim untuk mengadakan FGD. Tim
berangkat jam 08.00

10.45 : Tim sampai di desa Pagar sudah ditunggu Sekdes, berdiskusi dengg
sekdes dan ketua DPD.

13.30-14.00: F® baru bisa di adakan jam 1.30 menunggu undangan hadir
lengkap. FGD berlangsung hampir 3 jam.

16.00: Tim kembali ke desa Atap jam, sampai di Penginapan jam 17.50.

16 Oktober 2021

Sri Murlianti dan Martinus Nanang mengunjungi beberapa informan di desa
Atap untuk melakukan klarifikasi-klarifikasi informasi dan melakukan
wawancara tambahan.

Adi rahman dan Asisten Lokal mengunjungi Desa Pagar untuk melakukan
wawancara dengan para infaman terpilih

17 Oktober 2021

Perjalanan menuju Desa Sengkong TTD. Tim sampai di Desa Sengkong jar
18.00. Belum mulai beraktivitas

18 Oktober 2021

Tim belum bisa mengadakan FGD. Kades, jajarannya dan sekurangnya 50
warga sedang sibuk mengikuti persiaparkegiatan menanam mangrove di
desa Bebatu yang akan dihadiri oleh presiden. Mereka baru tiba sore hari.
07.30-12.00: Tim mengobservasi hutan gambut di belakang desa yang
bersebelahan dengan HTI milik PT Adindo. Tim menaikkan drone, memotre
kondisi hutan gambut yang ada,. Observasi hutan gabut berlangsung hinggs
jam 12.00 Siang.

14.00-16.00: Tim mengunjungi rumahrumah penduduk yang tidak mengikuti
kegiatan penanaman mangrove, berbincangjincang tentang aktivitas hidup
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dan kaitanya dengan hutan gambuyang tersisa. Asisten lokal mengadakan
interview terstruktur dengan kuesioner yang telah disediakan.

19 Oktober 2021

Kades, perangkat desa dan 50 warga mengikuti kegiatan penanaman
Mangrove di desa bebatu.

08.00-12. 00: Tim mengunjungi embung desa bantuan dari PT PMJ,
mengunjungi 40 kolam ikan warga yang dibangun menggunakan dana des
14.00-17.50: Tim mengunjungi rumah-rumah penduduk untuk menggali
informasi-informasi sebelum FGD. Malam hari Tim bergabung dalam
peringatan Maulid nabi yang diselenggarakan di Masjid desa

20 Oktober 2021

08.00 :Tim bergabung dengan Kades dan jajarannya kerja bakti
membersihkan jalan des di depan kantor desa

10.00-1200: Tim mengadakan FGD dengan perwakilan warga, dihadiri oleh
sekitar 15 warga. FGD berlangsung hingga jam 12.00 siang.

13.00 Tim bergerak menuju Desa Bebatu

15.00: Sampai di Desa Bebatu

18.00-23.30: Diskusi Santai dengamantan Kades dan Kades Bebatu

21 Oktober 2021

Jam 09.0016.00:

Tim mengadakan FGD dengan warga.

Jam 17.0621.00 tim berdiskusi dengan mantan kades bebatu dan beberapa
warga, asisten lokal mengunjungi beberapa informan

22 October 2021

08.00-11.00: Tim mengunjungi Ketua Adat Bebatu
13.30-17.00: Tim mengobservasi hutan gambut desa yang dikelola oleh LPH

23 Oktober 2021

Tim meninggalkan Bebatu, menuju Tarakan dan menginap semalam di
Tanjung Selor

24 Oktober 2021

Tim Menuju Samarinda

1.8.3. Pengolahan

Data

2 November Diskusi Penataan data observasi, catatacatatan lapangan dan penataan dat
sekunder

4 November Diskusi Taksonomi data hasil SSI, FGD dan FGI

6 November Diskusi Sistematika penulisan laporan, pembagian kerja penulisan

1.8.4. Penulisan Laporan

Diskusi Penulisan Laporan

15 November 2021

07.00-09-00: Diskusi Koordinasi Penulisan, perkembangan penulisan dg
kroscek isi tulisan

18 November 2021

07.00-09.00: Koordinasi Penulisan,Diskusi Perkembangan Laporan

08 Desember 2021

Diskusi Laporan Akhir fix
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BAB 2
PROFIL WILAYAH PENELITIAN:
ATAP, PAGAR, BEBATU, DAN SENGKONG

Karakteristik pokok dari desadesa lokasi penelitian dideskripsikan pada bab ini,
dimulai dari desa Atap dan desa Pagar di Kecamatan Sembakung, Kabupaten Nunukan,
ke desa Bebatu dan desa Sengkgmli Kecamatan Sesayap llir, Kabupaten Tana Tidung.
Profil wilayah penelitian ini dideskripsikan per desa dengan temdema yang sama yaitu
lokasi dan akses, topografi, demografi, sejarah desa, sumber daya alam dan mata
pencaharian, potensi desa dan arah pgembangan desa ke depan.

Ll
O

f P.Nunukan

Sungai Sebuku

Atap

. Lubakan
Pagar . L] Tepian
IJ Pagar kampung Sungai Sembakung e
lama
Mensalong
Sungai Sesz rap R
® o
MALINAU TIDENG PALE Sengkong
Bebatu * P.Mangkudulis P.Bunyu

P.Tarakan

L)
TARAKAN

Ke Tanjung Selor

Gambar 9: Peta Lokasi Penelitian di Kalimantan Utara
(Sumber: Japsika)

2.1. Desa Atap, Kecamatan Sembakung
Desa Atap adalah pusat pemerintahan Kecamatan Sembakung. Letaknya di tepi

Sungai Sembakung agak ke pedalaman. Topografinya datar di bagian hilir (Timur) dan
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agak berbukit di bagian ulu (Barat dan Utara). Akses tercepat ke desa tersebut adalah
denganspeedinat dari Tarakan dan bisa memakan waktu 4% jam. Dari arah pantai tidak
ada jalan untuk kendaraan bermotor. Tetapi dari wilayah pedalaman ada jalan yang

menghubungkan desa tersebut dengan desdesa di Kabupaten Malinau dan desdesa di

Kabupaten Nunukan yag lain.

Pemukiman

Sungai Sembakung

Pemukiman

Gambar 10: Akses menuju Atap via Sungai Sembakung dan jalan darat
(Sumber: Repro)
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Gambar 11: Panorama Desa Atap di Tepi Sungai Sembakung
Pusat Pemerintahan Kecamatan Sembakung
(Sumber: Japsika)

Jumlah penduduk 2.855 jiwa atau 820 KK (Kepala Keluarga) terdiri dari 1.519
laki-laki dan 1.336 perempuan. Penduduk desa mayoritas dari etnik Tidung, yang
bahasanya mirip (memiliki banyak kesamaan) dengan Bahasa Agabaq. Maka dari segi
linguistik orang Tidung itu satu rumpun dengan orang Agabag. Namun karakteristik
kebudayaannya cukup berbeda karena berkembang dari latar belakang yang berbeda;
Kebudayaan Tidung, meskipun konteks lingkungan hidup dan teknologi pertaniannya
sama dengan Agabag, berkembang di dalam kebudayadatam, sedangkan kebudayaan
Agabag berkembang dari tradisi agraris tradisional (berladang, berburu, dan meramu)
dan dalam beberapa puluh tahun terakhir oleh agama Kristen. Kebudayaan Tidung
adalah tipikal budaya Melayu dan Kebudayaan Agabag tipikal kebuden Dayak
tradisional di pedalaman.

Pengetahuan turun temurun(oral history; collective memory)mengatakan Desa
Atap mulai berdiri sebagai Kawasan pemukiman pada tahun 1911. Jaman dulu, nenek
moyang masih hidup dikelilingi hutan, baik hutan gambut maupun titan bukan gambut.
Mereka mengambil damar di dataran tinggi, rotan di rawaawa, madu di dan rawarawa.
Penduduk juga menjadi nelayan pencari ikan di Sungai. Pada waktu itu model mata

pencaharian masih bersifat subsisten.
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Sebagian besartopografi wilayah desa adalah dataran rendah dengan dominasi
lahan gambut dan hutan gambut. Karakteristik, potensi, dan pemanfaatan serta
pengelolaan lahan gambut disampaikan pada Bab Ill laporan ini. Di dataran rendah
tersebut mengalir sungai Sembakung yang cukup panjan@iyu 278 km, membentang
dari wilayah perbatasan dengan Sabah (Malaysia) sampai di laut dengan Pulau Tarakan.
Sungai tersebut sering meluap airnya dan menyebabkan banijir di daerataerah rendah
sepanjang sungai, termasuk desa Atap dan Pagar. Frekuensi banmpakin sering,
sekarang bisa sampai tiga kali banjir dalam setahun. Durasi banjir pun cukup lama, yakni
bisa mencapai dua minggu. Menurut penduduk banijir disebabkan oleh dua faktor utama,
yaitu hujan deras di ulu sungai di daerah Sabah dan pendangkalamgai Sembakung.
Bahwa aktivitas perusahaan HTI dan perkebunan sawit bisa menyebabkan banjir
sepertinya dianggap relatif oleh penduduk; sebagian menyatakan banjir tidak ada
hubungannya dengan aktivitas perusahaan, sebagian lagi mengatakan jelas ada
pengaruhnya terhadap banijir dan pendangkalan sungai. Apa pun pandangan penduduk,
dampak banjir cukup mengganggu aktivitas ekonomi masyarakat.

Secara tradisional mata pencahariarutama masyarakat adalah bercocckanam
padi (berladang). Namun biasanya orang memii beberapa sumber penghasilan
tambahan selain berladang yang saling melengkapi, di antaranya mengumpulkan hasil
hutan kayu dan bukan kayutimber and nontimber forest products)seperti kayu, damar,
rotan, buah-buahan, sayursayuran, binatang buruan dankan. Hasithasil hutan seperti
damar dijual ke Tawau dan orang pulang membawa tembakau dan lainnya.

Berladang dilakukan di lahan mineral dataran rendah dan dataran tinggi. Lahan
gambut yang tidak dalam pun diolah menjadi sawah tadah hujan. Keterampilan dan
teknologi untuk itu sudah ada sejak jaman dahulu, di mana penduduk menanam padi
sawah lokal yang tahan terhadap banijir. Pada tahun 1993 pernah dibuka sawah tadah
hujan seluas 100 ha, di mana setiap keluarga mendapat bagian 0.5 ha. Tetapi sejak sering
terjadi banjir aktivitas persawahan tidak dapat dilaksanakan secara maksimal, sebab
setiap kali banjir pasti pula akibatnya adalah gagal paneada tahun 2017 dilakukan
pembagian lokasi kelompok tani hutan (KTH) kepada 3 kelompok. Ada juga pelatihan
pengembargan madu kelulut untuk seluruh kabupaten Nunukan; Seniman adalah
peserta yang berhasil mengembangkan madu kelulut di Atap.

Mengenai masalah banjir ini seorang penduduk desa Atap bernama Ahmad

(mantan staf desa pada pada tahun 1990an) mengatakan bahwa sabenya banjir bisa
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diatasi dengan membangun pematang yang cukup tinggi mengelilingi areal persawahan,
terutama di bagian rendah yang menghadap ke wilayah sungai. Tetapi hal itu tidak dapat
dilakukan oleh para petani sendiri; harus ada dukungan dari pemeriah desa,
pemerintah kecamatan dan pemerintah kabupaten (Dinas Pertanian). Pemerintah
menyediakan dana dan teknologi, pemerintah kecamatan dan desa membuat
perencanaan dan menyampaikannya kepada pemerintah kabupaten.

Sekarang burungwalet menjadi komoditas dan sumber pendapatan pokok warga
desa Atap. Menurut camat Sembakung, Zulkifli, hampir tiap rumah tangga memiliki
rumah walet; ada yang sudah menghasilkan banyak dan ada pula yang baru mulai.
Pernyataan Camat tersebut sesuai dengan gambar sebaran rumatalet di dalam
Rencana Tata Ruang Desa 202D26. Menurut ketentuan pemerintah sarangwalet
(Collocalia spp)dianggap hasil hutanbukan kayu (Keputusan Menteri Kehutanan no.
100/Kpts -11/2003 dan Surat Edaran Menteri Kehutanan no. SE
3/MENLHK/KSDAE/KSA.2/5/2018).

Desa Lutakan

& C

2

Gambar 12: Peta Sebaran Rumah Walet di Atap
(Sumber: Desa Atap, Rencana Tata Ruang 2021-2026)

Selain potensi pertanian lahan kering, lahan basah (gambut) dan burung walet, desa
tersebut juga memiliki potensi kehutanan. Sudah diketahui masyarakat desa bahwa

mereka mendapat hak Hutan KemasyarakatarHKm) di lahan gambut, tepat di antara
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desa Atap dan desa Lubakan. Menurut informasi masyarakat mengambil hasil hutan dari
areal HKm tersebut.

Desa Atap juga memiliki potensi perikanan air tawar karena memiliki sungai
Sembakung, danatdanau (di antaranya [@Rnau Pulung yang terletak di seberang
pemukiman sekarang), dan rawa air tawar. Namun sektor perikanan belum digarap
secara serius, sehingga jumlah nelayan dan hasil tangkapan masih sedikit. Nelayan masih
menggunakan teknologi tradisional untuk menangkap i&n dan pemasaran ikan pun

masih menjadi kendala.

Gambar 13: Foto Udara Hutan Kemasyarakatan di Desa Atap
(Sumber: Japsika)

Sebagai pusat pemerintahan kecamatan desa Atap memiliki fasilitas publfang
cukup memadai seperti listrik 24 jam, fasilitas Pendidikan sampai SMA, puskesmas,
masjid, Gedung pertemuan umum yang dipakai juga sebagai arena olah raga bulutangkis
dan latihan bela diri kuntau. Yang dikeluhkan oleh sekitar 500 KK penduduk Atap,
sebaCAEI AT A AET UAOAEAT 11 AE AAI AOh AAAI AE AEO
Data cakupan pemenuhan air bersih desa Atap menunjukkan Fakta berikut: 427 KK
menggunakan sumur gali, 20 KK menggunakan sumur pompa, 874 KK menggunakan
penampung air hujan dan 250 menggunakan air sungai (Daftar Isian Tingkat
Perkembangan Desaunpublished. Kita tergantung pada kekuatan filter. Kalau musim
kemarau lebih parah, air berkarat. Kalau mau yang tradisional, pasti orang ke sungai
O1 OOE 1 AT AES86H
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Gambar 14: Kantor Kepala Desa Atap
(Sumber: Japsika)

2.2. Desa Pagar, Kecamatan Sembakung

Desa Pagar terdiri dari Pagar lama dan Pagar baru berdasarkan lokasi pemukiman
dan sejarah berdirinya. Pagar lama terletak di tepi sungai Sembakung dan dapat diakses
dari desa Atap dengan perahu atau perahu bermotor. Desa Pagar yang badalah
pemukiman baru di dataran tinggi yang terletak agak jauh dari tepi sungai (sebenarnya
tidak terlalu jauh; menjadi jauh karena jalannya melingkar). Pada sketsa desa Pagar di
bawah terlihat bahwa tidak ada jalan yang langsung menuju kea rah desa lama dari desa
baru. Akses ke pemukiman baru tersebut hanya melalui jalan darat dengan sepeda motor
dan mobil melewati jalanjalan perusahaan di dalam areal hutan tanaman industri milik
Adindo.
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Gambar 15: Sketsa Desa Pagar yang baru
(Sumber: Japsika)

Warga desa terpaksa harus pindah dan membangun pemukiman di lokasi baru
karena banjir selalu menjadi bencana rutin beberapa kali setiap tahun. Di lokasi yang
baru mereka dibangunkan rumah sederhana oleh pemerintah. Ukuran rumah dan
tanahnya, dalam pandangapeneliti, cukup sempit dan sangat kontras dengan kenyataan
tanah Kalimantan yang luas dengan tingkat kepadatan penduduk yang sangat rendah.
Tahun 2010 sudah beberapa orang mulai bermukim di lokasi tersebut. Tahun 2015
pemukiman diresmikan oleh Kementerim Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR).Tahun 2018 semua penduduk dari pemukiman lama telah pindah ke perumahan
baru tersebut. Sebelum pindah masyarakat sudah mengikuti program PIR Kelapa sawit

di lokasi baru seluas 2 ha sampai 3 ha per KK.
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Gambar 16: Gambar Pemukiman Baru Desa Pagar
(Sumber: Japsika)

Desa pagar sudah adaaman penjajahan Beland&arena terbukti nama Pagar
disebut di dalam peta Belanda tahun 1912 dari dokumen Laporan Komisi tentang
O0AOI OAOGAT OEOOO bAOA BdaAda dah Kanfadish Ditard ingde&ki© A x E |
(Verslag Commissie tot Uitzetting op het terrain van de tuschen het Nederlandsche gebied
en Britsch NoordBorneo vastgestelde grensLandsdrukkerij, Batavia 1913).

Nenek moyang Desa Pagar berasal dari dari desa Samunti di Kecamatan Lumbis
Ogong. Sebagaimana biasa terjadi pada pembentukan kampung pada ssiku Dayak di
Kalimantan, lokasi yang menjadi desa Pagar lama tersebut awalnya adalah tempat
berladang, berburu, meramu untuk mencari nafkah pada waktu itu hidup mereka
bergantung dari hasil hutan. Karena daerah ini banyak hasil buruan dan tanahnya subur
akhirnya mereka pun memulai membuat rumah Panjang di tepi Sungai Sembakung. Dua
kelompok keluarga yang pertama memtuskan untuk menetap di pagal/pagar adalah
Aki Bungol dan Aki Alupag.

Kepemimpinan desa pagar (kepala kampung) sejak zaman sebelum penjajahan
Belanda di daerah tersebut sampai saat ini, menurut ingatan penduduk adalah sebagai
berikut: 1). Aki Bungol (Selelum penjajahan Belanda); 2). Aki Baligin (Zaman pnjajahan
Belanda); 3). Aki Basima (Zaman Penjajahan Belanda); 4). Aki Kumidi (sebelum
Kemerdekaan RI); 5). Aki Yangasok (1950969); 6). Bapak Batalau (19761989); 7).
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Salibungon (19901998); 8). Bapak Tuladin (1990-2008); 9. Bapak Beni (20092014).
Jabatan pemimpin kampung atau kepala kampung pada waktu itu sangat lama, bahkan

seumur hidup. KataO A BAEE6 AAPAT 1T AT A AAOAOOE OEAEAE

Desa Pagar boleh dikatakan sebagai desa Agabagdna penduduknya asli dan mayoritas

orang Agabag.
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Gambar 17: Gambar potongan peta dokumen Perluasan Situs Perbatasan Wilayah
Belanda dan Kalimantan Utara Inggris tahun 1912 yang menyebut nama Pagar
(Sumber: Verslag der Commissie, 1913)

Dari segi etnisitas orang Agabag termasuk dalam rumpun Murut. Terdapat sekitar
29 sub-etnik Murut yang mendiami bagian utara Pulau Kalimantan: Sabah, Brunei,
Sarawak bagian Utara dan Kalimantan Utara. Orang Murut jugaisebut
Tagol/Taghol/Taghel/Tahol untuk yang berdiam di daerah dataran tingg(highland) dan
Timugon untuk yang mendiami dataran rendah. Demikian orang Agabag pun sering
disebut Taghol. Namun generasi mudah sekarang tidak suka disebut Taghol karena nama
itu mengandung makna merendahkan. Mereka lebih suka diindetifikasikan sebagai orang
Agabag

Sajak HTIAdindo beroperasi di Kabupaten Nunukan desa Pagar pun terkena
pengaruhnya. Karena itu dalam tata guna lahan yang disampaikan di dalam FGD
dikatakan bahwa adalah HGU yang masuk di dalam wilayah desa, disamping hutan
lindung, APL dan kebun rakyatKebun rakyat sendiri adalah kebun sawit.

Pada waktu penelitian ini dilakukan jumlah penduduk desa Pagaekitar 200 KK
saja, dengan total pendudukan sekitar 500 jiwa. Keterbatasan penelitian ini terletak pada

data rinci tentang demografi dan profil desdainnya, karenasoft file yang dikirim oleh
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Sekretaris Desa kepada peneliti ternyata kosong, bahkan data dasar seperti jumlah dan
distribusi penduduk tidak ada. Mayoritas penduduk adalah suku Agabag yang beragama
Kristen (Katolik dan Protestan).

Desa Pagr memiliki cukup banyak potensi. Potensi utamanya adalah perkebunan,
perikanan, dan pariwisata. Perkebunan, khususnya sawit, sudah menghasilkan, bahkan
ada yang menghasilkan sampai 2 ton sebulan.

Selain perkebunan terdapat juga potensi perikanan dan wisa alam karena di
wilayah desa ada beberapa danau alamiah yang cukup luas dan indah. Naraena danau
itu adalah Bentayan, Danau Sikgiku, Danau Duluk, Danau Bonong, Danau Andukut,
danau Kuju. Luas Danau Bentayan adalah 45.000 m2 (300 m x 150 m). Orangabis
menangkap ikan dan menikmati keindahan danah AT AO EO0O08 +AOA DBAOAO(
AAA [ AOCAI AE O1 OOE EI 1 O00i OE EEAT 86 . AiI O 1AIi
secara komersial. Kendala untuk kunjungan wisata adalah masih sulit akses ke danau
danau itu.

Mungkin yang perlu dijajaki oleh pemerintah desa adalah kemungkinan untuk
kemitraan kehutanan dengan perusahaan di sana, khususnya dengan Adindo. Praktik
kemitraan kehutanan sudah dijalankan dengan baik di di beberapa Kawasan HTI lain
seperti PT. Arangan Huni Lestari di Jambi (Mongabay, 10 Februari 2014), PT.
Wanamukti Wisesa di Jambi (Tribun Jambi 2 Oktober 2020), dan PT. Inhutani Il dengan
Kelompok Tani Hutan (KTH) di Pelaihari, Kalimantan Selatan (Inhutani3.co.id, 18
November 2020).

2.3. Desa Bebatu,Kecamatan Sesayap llir

Desa Bebatu (sering juga disebut Bebatu Supa) terletak di tepi kawasan delta Sungai
Sesayap, berbatasan dengan desa Sengkong dan Bandan Bikis. Sebelumnya Bandan Bikis
adalah bagian dari desa Bebatu. Topografinya adalah dataran rendatan air laut yang
asin bisa masuk sampai di wilayah desa, sehingga menimbulkan masalah untuk air
minum. Meski letaknya rendah desa tersebut tidak mengalami bencana banijir. Vegetasi
utama adalah hutan bakaumangrove) dan hutan gambut(peat forest). Desatersebut
dapat diakses dari Tarakan menggunakan speedboat selama 1 jam dan 15 menit. Bila
speedboat terus menyusur sungai sesayap ke arah ulu (Barat), maka akan sampai di
Tideng Pale, ibu kota Kabupaten Tana Tidung) dan kota Malinau, ibu kota Kabupaten

Malinau. Dari Bebatu ke Tideng Pale sudah ada jalan darat yang bisa dilewati oleh
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kendaraan bermotor. Melalui jalan darat tersebut juga warga bisa pergi ke Tanjung Selor
(ibu kota Provinsi Kalimantan Utara) melalui jalur darat; begitu juga ke Malinau dan

Nunukan.

Gambar 18: JI. Tideng Pale, penghubung desa Bebatu dan Tideng Pale, di sebelah kiri
tampak tanaman eukaliptus milik Adindo, di sebelah kanan (latar depan) adalah areal
Hutan Kemasyarakatan.
(Sumber: Japsika)

Tepat di seberang kampung Bebatu terdapat sebuah pulau besar di tengah sungai
Sesayap. Namanya Pulau Mangkudulis. Di pulau tersebut banyak terdapat tambak yang

sebagian besar (kalau tidak seluruhnya) dimiliki oleh orang kaya dari Tarakan.
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Gambar 19: Pulau Mangkudulis dengan hamparan tambak yang luas.
(Sumber: Japsika)

Jumlah pendudukmenurut statistik BPS Kabupaten Tana Tidung tahun 2020 adalah
675 jiwa dengan angka pertumbuhan penduduk cukup tinggi yaitu 4.92%. Jika angka
pertumbuhan penduduk ini tetap, maka pada tahun 2030 penduduk desa Bebatu akan
mencapai 1000 jiwa. Penduduk sebanyak itu mendiami wilayah desa dengan luas
500,5666 km2 (BPS Kabupaten Tidung 2020). Penduduk asli Bebatu (mayoritas) adalah

etnik Tidung yang beragama Islam dan berkebudaga Melayu Pesisir.
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Gambar 20: Desa Bebatu di tepi Sungai Sesayap
(Sumber: Japsika)

Mata pencaharian penduduk adalah menangkap ikan dan Bertani. Dahulu
penduduk menjadi nelayan tangkap di Sungai Sesayap dan Laut lepas. Nelayan tangkap
cukup Berjaya dan hasil tangkapan dijual ke Tawao, Wilayah Sabah, Malaysia. Tetapi
kejayaan itu berakhir dengan munculnyaambak-tambak udang di tepi sungai Sesayap,
khususnya di Pulau Mangkudulis. Perubahaperubahan penting yang terjadi dalam
sejarah desa Bebatu dapat dilihat pada periodisasi sejarah berikut.

1) Periode sebelum 1990an: Masakejayaan nelayan tangkapproduksi udang
AAOI Ei PAE8 !'1 AO OAT CCADP AEOAADGO 00O6chosg
dijual ke Tawau, Sabah. Pihak yang mendapat manfaat Utama adalah orang desa,
para nelayan. Kejayaan nelayan tangkap berakhir karena dampak negatif
penggunaan racun di tambk-tambak, penggunaan pukat harimautrawl) dari
Malaysia, dan perompakperompak yang sering menyerang nelayan dan

mengambil hasil tangkapan dan meskmesin perahu.

2) 1990-an sampai sekarang: Maskejayaan tambak(puncaknya tahun 20032005)
diiringi menurunnya produksi udang laut/sungai. Teknologi yang digunakan
adalah teknologi pengolahan dan pengelolaan lahan dan air, dan penggunaan
racun. Pihak yang mendapatkan manfaat Utama adalah para petambak,

kebanyakan orang Tarakan dari etnik Bugis. Yang paling terkal adalah H. Latif.
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Dahulu orang desa bertambak juga. Namun banyak tambak yang dijual karena

sering dijarah perampok.

3) Sejak 2007: Period&kerusakan lahan dan kelangkaan sumber daya alaferiode
ini diawali dengan masuknya perusahaan tambang yang mulaetoperasi tahun
2007. Penggunaan alat berat merusak lingkungan dalam skala besar. Sebelumnya,
tahun 2000 perusahaan HPH Arta Buana masuk dan menghabiskan kayu di hutan.
Akibat dari masuknya perusahaarperusahaan tersebut adalah kelangkaan air
bersih dan kayu. Pihak yang mendapat manfaat adalah perusahaan dan karyawan.
Saat ini ada sekitar 60 orang warga desa yang menjadi pekerja di perusahaan
Mitra Bara Jaya (MBJ).

4) Mulai 2021: Perioderestorasi dan rekonstruksi. Penanaman bakau skala besar
telah dilakukan bahkan diresmikan oleh Presiden Jokowi pada 19 Oktober 2021.
Masyarakat mulai mengerti bahwa tanaman bakau berdampak positif terhadap
budidaya udang di tambak, sehingga kemungkinan ke depan petambak sendiri
akan aktif menanam. Selain penanaman bakau aglaga hutan desa dan hutan
kemasyarakatan. Di bidang ekonomi sebelumnya telah muncul kegiatan baru
yaitu budidaya walet yang sudah dimulai pada 2016. Pihak yang akan menerima

manfaat dari periode ini adalah warga desa dan juga petambak.

Masalah perompak, pkat harimau, dan dampak negatif tambalitambak terhadap
nelayan tangkap diceritakan oleh informan di Bebatu dan di Sengkong. Potensi usaha di
desa Bebatu cukup banyak, yang utama adalah perikanan tangkap dan keramba, rumah

walet, tambak, pertanian, lahan dn hutan gambut, dan batubara.

2.4. Desa Sengkong, Kecamatan Sesayap llir

Desa Sengkontgrletak di tepi Sungai Sesayap, di sebelah utara (hulu) dari dari desa
Bebatu, tetangganya. Desa tersebut dapat dicapai dari Tarakan dengan speedboat selama
1.5 jam. Ke Ulu sungai terdapat Tideng Pale dan Kota Malinau. Untuk ke Tideng Pale
melalui jalur darat harus melewati Bebatu lebih dahulu. Jika kelak jalan tembus dari
Sengkong ke jalan raya Bebatliideng Pale sudah selesai, maka warga Sengkong tidak
perlu lagi melewati Bebatu. Jalan tersebut sedang dibangun. Di antara Sengkong dan

Bebatu terdapat lokasi penarbangan batubara dan HTI.
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Gambar 21: Sketsa wilayah desa Sengkong

Topografi desa bersifat datar dan berada pada dataran rendah. Foto udara
menggunakandrone memperlihatkan permukaan yang datar. Di seberang desa ada desa
Menjalutung. Berbatasan dengan Menjalutung, di bagian hulu, terdapat wilayah desa
Sengkong yang cukup luas juga. Wilayah tersebut menjadi lokasi pengembangan

perkebunan kelapa hibrida.
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Gambar 22: Sisi Barat (sebelah hulu) Desa Sengkong yang datar.
(Sumber: Japsika)

Oral historytidak dapat memastikan kapan mulai ada penduduk di daerah tersebut.
Namun ketua adat mengatakan bahwa pada tahur®®0-an sudah ada sekolah dasar. Jadi
dapat dipastikan bahwa jauh sebelum itu sudah ada penduduk. Penduduk awalnya
adalah orangorang yang meniliki mata pencaharian sebagai nelayan tangkap,
khususnya menggunakan teknologi tangkap yang disebu® O O (P@r&ldduk desa
Sengkong adalah orang Tidung dari kelompok Sesayap. Kebudayaan mereka adalah
tipikal kebudayaan Islam atau Melayu pantai.

Ketua adat(Abdullah) sendiri menuturkan bahwa dia berasaldari Tideng Pale.
Awalnya hanya ada dua atau tiga orang yang data ke sana untuk memasamgy. Ada 4
orang orang; lama kelamaan banyak orang bergabung karena dilihatnya berhasil. Lalu
dibuatlah jembatan batang ulin di darat. Lamalama lagi jembatan batang diganti dengan
jembatan yang ada lantainya. Kemudian dibuat tanggul, baru ditimbun, dan akhirnya

disemen.
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Gambar 23: Tugu, alat penangkap udang yang dipakai nelayan Sengkong sebelum tahun
udang sungai menjadi langka.
(Sumber: Japsika)

Dahulu tidak ada orang berkebun, hanya ada kelageelapa biasa. Tahun 1971
sudah ada lebih dari 10 rumah. Sekarang sudah tidak atlagu lagi, karena banyak orang
pemilik tambak membuang racun ke sungai, dan ada juga orang yang menyetrum ikan,
ada juga yangpakai racun. Akibatnya udang sungai menjadi langka. Orang mulai
berkebun kurang lebih 2010. Ada juga hasil kebun yang dijual seperti buah naga. Dijual
di sini saja di kampung, kadang sampai ke Tarakan. Kalau subur satu pohon bisa 10 buah
lebih. Kalau bualmya banyak tetapi tidak terlalu besar buahnya. Cerita serupa juga

disampaikan oleh Ibrahim Yusuf, Ketua Tim 9.
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Gambar 24: Dermaga Desa Sengkong di tepi sungai Sesayap
(Sumber: Japsika)

Dulu ada Surat Pembentukan Desa. Kades resmi diangkat pada zaman (Bdau,
namanya Ismail. Masa jabatannya 30 tahun. Berikutnya berturdtirut nama-nama
kepala desa dengan masa jabatan 6 tahun. Mereka adalah Sulaiman, Samsul, Indrajaya,
dan Runadewa. Kepala desa sekarari§ulaiman) baru menempati posisinya selama 3
bulan. Jadi status desa sudah diperoleh pada awal tahun 1970an.

Desa ini hanya memiliki sekolah tingkat sekolah dasar. Untuk menempuh
Pendidikan yang lebih tinggi anak sekolah harus ke Sesayap. Perkantoran seperti kantor
desa sudah ada, Puskesmas pembantu, dagdgng adat sudah ada. Gedung adat adalah
sumbangan dari perusahaan batubara PT. Pipit Mutiara Jaya (PMJ). Bangunan kayu yang
cukup bagus tersebut belum tersambung dengan aliran ada listrik dan belum ada meja,
kursi dan toilet.

Listrik desa adalah bantuandari perusahaan batubara dan hanya hidup selama 5
jam setiap malam dari jam 18:00 sampai jan24:00. Rada siang hari listrik (genset)
kadangkadang dihidupkan jika ada keperluan orang banyak, seperti kegiatan hari raya
yang memerlukan listrik. Air bersih nenjadi masalah karena air dari sungai Sesayap
mengandung garam dan keruh, sehingga untuk mandi pun tidak nyaman. Namun warga
desa tetap memompa air dari sungai Sesayap untuk kebutuhan mandi dan cubituk air

minum warga mendapat bantuan dariperusahaanbatubara; mereka membawa jerigen
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ke perusahaan untuk diisi dengan air bersihnSudahada embung penampung air yang
cukup lebar dan airnya jernih menurut penglihatan kasat mata. Ada juga bangunan
tandon air yang berisi beberapa tandon, yang jika diisi penuh akan mencukupi kebutuhan

air bersih seluruh desa. Namun fasilitas tersebut belum dianfaatkan. Menurut informasi

fasilitas tersebut dibangun dengan bantuan perusahaan batubara.

Gambar 25: Rumah tandon air bersih yang bagus ini belum dimanfaatkan untuk
menampung air untuk kebutuhan warga desa
(Sumber: Japsika)

Potensi ekonomidesa Sengong meliputi sungai dan darat. Sungai Sesayap masih
meyimpan potensi perikanan dan udang. Memang produksi nelayan tangkap sudah
sangat menurun, tetapi kalau ke depan diadakan upaya pemulihan, bukan tidak mungkin
produksi akan meningkat lagi. Potensi prikaan darat juga cukup besar. Sampai beberapa
kilometer ke darat (di belakang perkampungan atau sebelah Selatan) kawasan lahan
gambut sudah tidak lagi berawarawa karena sudah dibuat kanal oleh perusahaan HTI
Adindo. Di satu pihak kanal tersebut memudahkan gngelolaan lahan dan hutannya,
sehingga meningkatkan potensi ekonomi. Namun di lain pihak lahan gambut yang kering
akan memperbesar kemungkinan kebakaran hutan dan wmculnya dampak ekologis

lain..
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Gambar 26: Kanal yang panjang ini tampak indah dan berfungsi untuk mengeringkan
rawa -rawa gambut, namun memperbesar kemungkinan kebakaran hutan dan
munculnya dampak ekologis lain.
(Sumber: Japsika)

Sarang walet(Collocalia spp)adalah komoditas Utama di desa Sengkong, tetapi
sejauh ini baru beberapa rumah walet yang banyaknenghasilkan di antaranya milik
kepala desa dan isterinya. Meskipun tidak sempat disurvei secara rinci, namun dari
pengamatan di sekeliling wilayah perakiman, termasuk dengan foto udara, terlihat
bahwa desa tersebut memiliki banyak rumah walet. Rumah walet bahkan dibangun di

kebun-kebun dan di pinggir kolam ikan.
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Gambar 27: Pemukiman Desa Sengkong. Tampak banyak rumah walet di latar belakang.
(Sumber: Japsika)
Ada juga potensi perikanan darat. Setelah era kejayaan nelayan tangkap berakhir,
pemerintah desa menggalakkan perikanan darat dengan menggali 40 kolam dengan
ukuran masingmasing 40x30 m. Di dekat kolankolam tersebut baru digali kolam

khusus untuk pembibtan.

Gambar 28: Kolam ikan dengan tanaman kelapa dan rambutan di latar depan.
(Sumber: Japsika)
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Gambar 29: Kolam ikan dengan rumah walet
di latar belakang dan rambutan di latar depan.
(Sumber: Japsika)
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Lebih dalam ke darat, di sissisi jalan menuju ke Bebatu, terdapat kebun buah
buahan, seperti kelapa, rambutan, manggaanasdan buah naga. Sebagian tanamannya
masih muda. Lahan tersebut adalah bekas rawa gambut yang sudah kering karena kanal
yang dibangin oleh Adindo dan paritparit di sisi-sisi jalan.Jalan itudikerjakan oleh TNI.
Tanaman di lokasi tersebut cukup subur dan menunjukkan bahwa jenis tanaman tertentu
dapat tumbuh dengan baik di bekas lahan gambut yang memiliki karakteristik tanah

khusus dan tidak selalu sesuai untuk setiap jenis tumbuhan.

Gambar 30: Lahan gambut basah di sisi -sisi jalan ini sudah kering dan ditanami tanaman
perkebunan. Pemukiman desa Sengkong terletak di latar belakang, di tepi sungai
Sesayap.
(Sumber: Japsika)
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Gambar 31: Jalan poros dengan parit -parit yang juga berfungsi untuk mengeringkan
lahan basah gambut.
(Sumber: Japsika)

45



BAB 3
0%2" ! .$). "1 . +% 2)&!
"1 -"54 1,412 $%31 1. 412

Penelitian ini dilakukan di desadesa yang memiliki karakter rekam jejak sejarah
kedekatan dengan hutan gambut yang berbeda. Desa Atap dan Pagar di Kecamatan
Sembakung, merupakan desdesa pedalaman dengan sejarah budaya berladang yang
panjang. Nenek moyang mereka samsama memiliki sejarah hubungan yang sangat

intens dengan hutan.

Sementara Desa Bebatu dan Sengkong di Kecamatan Sesayap merupakan-desa
desa pesisir dengan sejarah desdesanelayan. Nenek moyang mereka sangat minim
sejarah kedekatan dengan hutan gambut. Bab ini menjelaskan karakteristik kearifan
lokal masyarakat masingmasing desa. Uraian dimulai dari memori kolektif pengetahuan
dan praktik-praktik hidup berdampingan hutan yang dituturkan turun-temurun; hingga

kondisi-kondisi aktual kearifan lokal masa sekarang.

3.1. Desa Atap
3.1.1. Memori Kolektif Praktik dan Pengetahuan tentang Lahan Gambut di Desa -

Desa Pertanian

Belum ada dokumen sejarah desa di Desa Atap. sementaratadtiadat asli desa
ini sebagai masyarakat sekitar hutan sudah tidak dipraktekkan lagi. Penelusuran jejak
jejak masa lalu desa sebagian besar diperoleh dari memori kolektif warga yang
disampaikan para informan baik di FGD maupun melalui wawancara mendah. Warga
Desa Atap dan Pagar sebenarnya berasal dari rumpun etnis yang sama, namun sejarah
perbedaan intervensi agama membuat mereka merasa berbeda.

Masyarakat Desa Atap menerima pengaruh Islam yang kuat, mereka tidak lagi
menyebut diri sebagai Orang Dgak, dan lebih senang menyebut diri sebagai Orang
Tidung atau Dayak Tidung. Sistem adat ditinggalkan setelah mereka menjadi Muslim.

Lembaga adat yang ada saat ini merupakan lembaga bentukan pemerintah modern.
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Ketika mereka menyebut adatistiadat mereka lebih banyak menjelaskan aktivitas rituat
ritual keagamaan Islam, ketimbang rituakitual adat khas Dayak.

Para informan dari Desa Atap memiliki kemampuan mengungkapkan pengetahuan
mereka tentang lahan gambut dengan bahasa lebih terstruktur dibandingkan dgan
warga Desa Pagar. Tidak ada bahasa lokal khusus di Desa Atap untuk lahan gambut,
umumnya mereka hanya menyebutnya sebagai rawa saja. Mereka tampak sudah luwes
mempraktikkan peran guidelokal. Bukan hanya pengetahuapengetahuan tradisional,
mereka fasih menjelaskan konsepkonsep agroforestry seperti budidaya tanaman buah
khusus lahan gambut, madu hutan, madu kelulut dan praktigraktik pengelolaan hutan
gambut yang lebih modern.

Sahrin, Sekdes Desa Atap, menjelaskan bahwa lahan rawa di sekitar Detap A
terbagi dalam 3 type, yaitu gabut dalam (lebih dari 10 m), gambut sedang-®m) dan
gambut dangkal (65m). Menurutnya, selama ini lahan yang bisa dimanfaatkan untuk
pertanian hanya di bagianrbagian pinggir saja. Amiruddin, Ketua RT Il Atap mengatakan
kurang faham masalah gambut. Gambut pada dasarnya didiamkan saja. Namun
menurutnya jika ada godaan perusahaan untuk membuka gambut, misalnya sawit yang
mau menggunakan sistem plasma, jika dianggap bermanfaat bagi warga, mereka akan
mau.

Kalau lahan gambut langsung bilang kurang faham masalah gambut. Gambut pada
dasarnya didiamkan saja. Kalau ada godaan perusahaan untuk membuka gambut,

i EOAITUA OAxEO UATC i A0 EAOEE bl AOi An
Hubungan gambut dengan walet? Makanan wallet ada di hutan gambut. Kalau
Bahasa kita sini untuk membeli pulsa cukup saja. Bangunan walet baru terus
bertumbuh. Makin banyak rumah, mengurangi distribusi waletnya. Walet itu
burung yang disiplin,mereka mencari kenyamanan dan keamanan di dalam. Tidak
ada pindah ke rumah yang bagus tapi tidak nyaman dan aman. langsung bilang
kurang faham masalah gambut. (Sahrin Bajok, Pemangku Adat Kecamatan
Sembakung).

Beberapa informan menyadari pentingnya penjagaan hutan gambut untuk
kelangsungan usaha budidaya sarang walet. Diana, istri Sekdes, menjelaskan bahwa
makanan walet adalah serangga keekecil yang biasanya beterbangan di atas bunga
bungaan yang tumbuh di ldan gambut. Intervensi GIZ dua tahun terakhir tampaknya
telah turut andil membangkitkan kesadaran warga akan peran hutan gambut yang lebih

luas untuk Bumi.
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Seniman, Ketua Poktan Seribu Temunung yang mengembangkan budidaya Madu
Kelulut pun menyadari peningnya eksistensi Gambut. Walaupun beberapa tanaman
bungabungaan bisa dibudidayakan, namun hutan Gambut tetap penting pagi ruang
hidup Kelulut. Camat Sembakung pun memperkuat opini ini. Selain Walet, madu kelulut
mulai dilirik warga sebagai alternatif usdna baru. Namun madu hanya bisa dikembangkan
maksimal di lingkungan yang hutannya terjaga. Menurut Camat umumnya warga sekitar

Sembakung telah menyadari pentingnya menjaga gambut yang tersisa.

3.1.2. Lembaga Adat dan Tempat Keramat

Sistem adat Dayak khas masyarakat sekitar hutan Kalimantan telah lama
ditinggalkan oleh warga Desa Atap. Ketika para informan berbicara tentang lembaga
adat, mereka merujuk pada lembaga adat formal yang dibentuk ol@lemerintah modern,
pemerintah kabupaten. Kehidupan seharhari masyarakat tidak lagi terikat pada adat
istiadat yang ketat, tetapi lebih dekat pada nilanilai spiritualitas agama Islam.

Hilangnya adatistiadat Dayak di Desa Atap erat kaitannya dengasyiar agama
Islam di desadesa sepanjang aliran Sungai Sembakung. Camat Sembakung memberikan
ringkasan cerita turun-temurun kehidupan sang Habib yang dituliskan oleh Surai,
Koordinator lembaga Adat Tidung Kabupaten Nunukan. Ulama ini bernama Habib
Abdurrahman dari Magribi, Timur Tengah. Makamnya kini berada di Tanjung Dapiton
sebelah Desa Atap. Tokoh ini menikah dengan perempuan Dayak Tidung asal Pogun
Metawang, Desa Babakan. Hingga saat ini keturunannya masih ada di desa Binusan

Nunukan.
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Gambar 32: Keramat Dapinton di Desa Atap
(Sumber: Japsika)

Sang Habib menerapkan syariat Islam dengan sangat ketat, menghapus adat
istiadat lama yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam. Sikap Habib tidak disukai
keluarga istri karena menghilangkan banyak adat isdat yang sudah lama mapan.
Pembunuhan Habib direncanakan dengan rapi di sungai. Kemudian kepala sang habib
diserahkan ke ketua Suku Dayak, agar terlihat seakan kematian itu terjadi dalam kejadian
Ngayau. Kepala kemudian diambil oleh murid habib untuk deéukan lagi dengan
badannya. Konon sampai 7 hari saat diambil, kepala masih berdarah segar berwarna
putih. Jasad lalu dimakamkan di tepi Sungai Dapiton. Dakwah kemudian dilanjutkan sang

murid, yang kini makamnya ada di samping makam Habib.

Makam habib tesebut yang terletak di sebelah timur, tidak jauh dari pemukiman
desa Atap, dikeramatkan dan menjadi destinasi wisata religi. Di areal makam terdapat
juga makam pembantunya dan makam seorang anak kecil. Dari pengamatan di lapangan
terlihat bahwa areal makamtidak luas dan dapat dipastikan tidak mempunyai dampak

besar terhadap konservasi lahan gambut di sekelilingnya.

3.1.3. Budaya Pertanian Tradisional

Para informan dari Desa Atap mengatakan bahwa tetua mereka telah lama
meninggalkan pertanian ladang berpindah dan lebih banyak melakukan pertanian
menetap di seputar desa Atap. Amarudin (Ketua RT 2 Desa Atap) yang kini berusia 60

tahun, menceritakan situas Desa Atap dulu sebelum ada perusahaan hutan masih utuh.

49



Dulu warga mencari damar di hutan dataran tinggi, mencari rotan dan madu di rawa
(gambut), dan mencari ikan di sungai. Mereka mengambil hadiasil hutan, tidak ada
usaha pengelolaan dan pemelihaan. Di sekitar kampung dulu ada banyak macam buah
buahan, jika musim buah sampai banyak yang membusuk tak termakan. Bdatahan
yang dikenang Amiruddin di masa kecil antara lain adalah: elai, durian, rambutan, dan
banyak buahbuah hutan yang lain.Kegiatan yang terkait lahan gambut masih bersifat
ekstraktif. Itu pun dalam jumlah yang terbatas.

Jaman dulu, nenek moyang masih hidup dikelilingi hutan, baik hutan gambut
maupun hutan non gambut. Mereka mengambil damar di gunung, rotan di rawa
rawa, madu di rava-rawa dan beberapa menjadi nelayan pencari ikan di sungai.
Tahun 2004, pertama kali lahan gambut dan non gambut di buka untuk perusahaan
HTI akasia yang kayunya dikirim ke Riau. Lahun 2006, mulai ada perusahaan yang
membuka hutan untuk kebun sawit. Dari dulu memang pertanian kurang
menguntungkan karena sering ada banjir. Penduduk lebih banyak mengambil hasil
hutan untuk dijual ke Malaysia. Bisa ke hilir, transit Tarakan dan Sebatik, kemudian
pulang membawa Sembako (Sekdes Atap).

Ahmad, mertua Seniman menceritakan bagaimana situasi usaha pertanian jaman
dulu di Desa Atap dan sekitarnya. Sama dengan berladang, pada musim tanam ada
budaya gotong royongEntau Nguyun Kegiatan ini dimulai dengan merintis pakai kayu
panjang. Lama kelaman budaya ini beralih menggunakan teknologi mekanik ketika ada
bantuan 3 buah traktor tangan(hand tractor). Meskipun pakaihand tractor tetap saja
pekerjaannya seperti berladang. Tidak ada pematang untuk memisahkan sawah satu
dengan lainnya; kadang hanya@embatas batang kayu saja. PPL tidak turun ke lapangan
meskipun ada di desa ini. Ilmu persawahan tidak diberikan kepada mereka. Kami ada 3
Poktan, jumlah anggota tergantung dari luas lahan, ada -B® orang.Di musim panen, ada
budaya ngelunuk yakni budayagotong royong merontokkan padi secara bergantian
antara pemilik ladang/sawah. Biasanya acara ngelunuk ini diakhiri dengan makan
bersama bubur kacang hijau. Jaman dulu, warga memanen padi dengan menggunakan
ani-ani (pisau tradisional khas untuk memanen padi Kehadiran para pendatang
membuat warga mengenal alat panen yang lebih efisien dengan menggunakan sabit dan
papan perontok padi. Sekarang ini mereka telah mengadopsi teknologi perontok padi,

namun panen sudah jauh berkurang dan jumlah petani padi jugars@kin sedikit.

Warga menyebutnya sebagai sistem sawah, tetapi sistem kerjanya ladang, karena

tidak ada infrastruktur sawahnya. Warga tidak menguasai sistem irigasi yang baik, tidak
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tahu bagaimana mengatasi pembuangan airnya ketika banjir, dan mengkln air ke

ladang ketika musim kering, padahal dekat sungai. Jadi ini bisa disebut sebagai ladang

yang ada airnya. Menurutnya ini sangat berbeda dengan sistem persawahan di Jawa.
Dulu sawahnya itu lahan gambut dangkal. Gambut itu jadi alasan PPL di sini.
OAAAEAT EAI AO AAA EOECAOEh AAA DAOEO AAAE
pasti bisa jadi subur. Gambut di sini bukan gambut daudaun, tapi bercampur
tanah. Kenyataannya subur juga. Kelompok tani bagaimana pun berkeinginan,
tetap perlu bantuanpemerintah. Bantuan yang diharapkan adalah bikin tanggul.
Yang penting keinginan masyarakat itu didukung oleh pemerintah. Gambut itu
tetap subur. Masalahnya banjir saja. Padi yang ditanam adalah bibit dari
pemerintah yang lama, yang cocok di gambut. Kitalip yang cocok untuk gambut.
Orang tahu yg cocok. Ada bantuan dari pemerintah. Masih pakai juga padi lokal
(Ahmad, anggota Poktan Seribu temunung)

Dulu pernah ada Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang mengatakan bahwa area
sawah di Desa Atap merupakandtegori lahan gambut dangkal. Jika ada sistem irigasi
yang baik, ada parit cacingnya, ada pematang dan pintu masuk air, tanahnya pasti bisa
jadi subur. Gambut dangkal di Desa Aap menurutnya bukan gambut dadaun, tapi
bercampur tanah. Kenyataannya suburjuga. Namun para petani bagaimana pun
berkeinginan, tetap perlu bantuan pemerintah. Bantuan yang diharapkan adalah bikin
tanggul. Gambut itu tetap subur. Masalahnya banjir saja. Padi yang ditanaman adalah
bibit dari pemerintah yang lama, yang cocok di gamli. Kadang juga masih menggunakan
bibit padi lokal. Namun sayangnya,

Suatu ketika ada sosialisasi masalah persawahan di Nunukan oleh PT. Nesko.
Kepada Kades saat ituAhmad pernah menyampaikan agar Camat mengusulkan
pembangunan irigasi yang baik di Semdkung dan sekitarnya. Menurutnya banijir
sebenarnya tidak masalah ketika ada tanggul untuk menahan banijir, seperti yang dibuat
di persawahan di Jawa. Tinggi tanggul bisa dihitung, apalagi sawah lebih tinggi dari pada
permukaan sungai. Banyak warga menunggyawaban, bisakah yang di Jawa itu
diterapkan di sini. Tetapi sayangnya menurutnya hal itu tidak disampaikan oleh camat.

Menurutnya sampai saat inipun pemerintah kecamatan juga kurang perhatian
pada para petani, begitu juga kadesnya. Tidak ada pemerih@n desa dan camat
membahas keluhan warga tentang pertanian. Menurutnya yang sering

membicarakannya hanya Dinas Pertanian, itu pun tidak seberapa. Kita masukkan di
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Musrenbang tidak ada juga direalisasi. Dulu camat jaman Awang Nurdin kuat
memperjuangkan savah, makanya ada 200 ha sawah.

Beliau menegaskan, jaman sekarang banyak kegiatan diunggah di media sosial,
namun tidak mencerminkan usaha yang cukup untuk meningkatkan kualitas usaha
pertanian. Penanganan lahan dianggap kurang maksimal. Menurutnya, yang diperlukan
adalah perhatian paddahannya. Kalau lahannya tidak diperhatikan tidak seberapa juga
hasilnya.

Saat banjir masih bisa diprediksi, warga berkebun buah dan saysayuran di
sekitar rumah. Setelah tahun 2000an, perusahaan masuk, banjir tak terprediksi, sangat
sering, warga t& lagi bisa berkebun sayur atau buah; berpindah membuat rumah walet.
Saat ini penduduk lebih banyak menggantungkan kehidupan pada budidaya sarang
walet. Beberapa kelompok tani yang diinisiasi pemerintah kabupaten masih bertani,
namun tak lagi menjadi sumbe penghidupan utama warga.

Menurut Amaruddin, dulu tidak ada orang memanfaatkan lahan gambut, paling
paling sekedar untuk berburu dan mengambil kayu memang sejak dulu. Jaman dulu
mengambil kayu tidak perlu meminta ijin, bahkan jaman dulu menurutnya belunada
ketua adat. Jaman dulu orang membangun rumah bukan tidak menggunakan paku tetapi

diikat pakai rotan.

c8p818 O0AOOAT EAT O3 AxAES®S

Pertanian modern di Desa Atap dimulai sekitar tahun 199@n hingga awal awal
tahun 2000-an, ditandai dengan dimulainya pengayanisasian masyarakat petani dalam
wadah kelompok tani dan teknologi mesin(hand tractor). Para informan mengenang,
kelompok petani di Desa Atap pertama kali dibentuk oleh Awang Nurdin, Kades Bebatu
di tahun-tahun itu. Menurut Beberapa informan, masamasaini, saat ini banjir masih bisa
diprediksikan. Tidak jelas apa nama kelompok tani masa itu. Ada 3 kelompok tergabung
dalam 1 Gapoktan. Saat itu kecamatan Sembakung masih menjadi bagian dari kabupaten
Bulungan.

Pada tahun 1993, RT 1, 3, 4, 2, mendapat jatd00 hektar percetakan sawah, RT 3,
4, 6, 5 mendapat jatah 50 hektar; RT 6 dan 7 mendapat 50 hektar. Jadi total 200 hektar
jatah percetakan sawah untuk Desa Atap. Saat itu para petani masih aktif melakukan

kegiatan persawahan, periode banjir sekitar &% tahun baru ada banjir. Mulai tahun 2005
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banjir menjadi keluhan petani. Lahannya terkena banijir terus, kadang dalam 1 tahun itu
bisa 3 kali jika lahannya ada di dataran rendah.

Dulu Sungai Sembakung jadi penangkal banjir karena dalamnya sampai 8 m,
sekarang Cuma sampai 4 m saja. Di Tahun 2014 banjir sampai ada tandany&(81),
sampai warga membuat mejaneja untuk menaikkan barangbarang. Airnya deras
banget karena dekat sungai. Banjir yang semakin sulit diprediksi membuat para anggota

Poktan bentukan gk Nurdin banyak yang tidak aktif.

Gambar 33: Sawah Warga di Desa Atap, Sembakung
(Sumber: Japsika)

Tahun 2010 dibentuk lagi Poktan Seribu Temunung, Seniman ditunjuk sebagai
ketua. Anggota Poktan yang bergerak pada kegiatan usaha pertanian ini dari RT 1 sampai
RT 67, terdiri dari 15 Poktan. Selang satu tahun kemudian dibentuk Gapoktan baru lagi
yang khusaus bergerak di kegiatan kehutanan, terdiri dari 3 Poktan di bawah pembinaan
LHKPN. Namun tidak semua anggota aktif. Menurut Seniman, sekarang ini yang masih

aktif di Poktan tinggal 5 orang saja, dari 5 Poktan.
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Pertengahan November 2021, kegiatannya meraaurumput. Sebanyak 420 liter
racun bantuan dari Dinas Pertanian Kabupaten. Racun rumput bantuan ini dibagagi
dulu, ada yang mendapat 4 liter, ada yang dapat 2 liter tergantung perbandingan ukuran
garapan. Jumlah ini memang tidak cukup, petani harus memé#ah dengan membeli
sendiri diluar. Menurutnya, 4 liter racun kalau luas garapan 4 Ha, hanya bisa menjangkau
0, 5 Ha saja; selebihnya harus tambah membeli diluar. Menurut pak Seniman, akan ada
bantuan pupuk dan benih padi, namun sekarang belum sampdenih ditugal, terus
tumbuh bibit yang kemudian ditanam kembali di lahan yang sudah siap

Dari 2 kaleng bibit untuk lahan setengah Ha, jika hasil sedang bagus bisa
mendapatkan 100 kaleng. . Kalau pas hasilnya bagus petani bisa balik modal. Namun-rata
tidak balik musim. Warga DEsa Atap yang masih bertahan bersawah hanya untuk
memenuhi kebutuhan seharihari saja. Hasil dari kebun sayur dititip juga dijual di
pinggir-pinggir jalan.

Rahmad menguatkan pendapat ini. Menurutnya hasilterlalu minim, tidak untuk
dijual. Tahun ini padi yang ditanam hanya bisa panen sebanyak 10 kaleng saja (100 kg).
Setiap berladang nasitnasiban saja bisa berhasil. November sudah ditanam, Januari
panen (padi varietas 3 bulan). Kebanyakan hasil panen dispan saja untuk makan. Dulu
pernah sampai 400 kaleng, padi yang usianya Panjang dan tinggi, dengan ukuran sawah
yang sama. Biasanya hasil cukup sampai balik musim.

Dulu sebelum sawit, selain bertani juga menjadi nelayan kedecilan memiliki
keterampilan membakar supaya tidak terjadi kebakaran hutan. Sekat bakar, dalam
bahasa Tidung disebupersik, dibuat di antara lahan yang mau dibakar. Beberapa warga
ada juga yang membuka lahan pertanian di dekat lahan gambut yang dangkal. Ahmad
pernah membuka gambutdengan cara membakar seluas 100 x 100 m. Walaupun
membakar, namun menurutnya apinya tidak menjalar ke lahan gambut. Gambut di
sekitar Desa Atap bercampur, walaupun musim kemarau berlangsung 9 bulan atau mau
setahun, setengah meter ke dalam sudah ada aya Gambut yang mudah terbakar itu

yang campur akar.

3.1.5. Budidaya Ikan Keramba
Menurut Camat Sembakung, dulu Dinas Perikanan Kabupaten Nunukan
memfasilitasi pengembangan budidaya perikanan sungai. Ada bantuan pembuatan

keramba, bibit ikan dan pendampngan pengembangan usaha budidaya ikan keramba.
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Sempat berkembang banyak keramba di seputar kecamatan sembakung, di Desa Atap
juga ada beberapa. Telur biawan saja harganya cukup tinggi; banyak permintaan tp
pengelolaannya tdk memadai. Gabus, patin, bauntgis dulu pernah jadi andalan
kecamatan.

Namun sayangnya, banjir yang kian tak terprediksi selalu menghanyutkan ikan
ikan yang sudah dipelihara warga. Di saat banijir, banyak ikan hanyut sampai di jalanan
atau rumah-rumah penduduk. Semakin sering terjadi anjir yang sulit diprediksikan
membuat usaha keramba ini ditinggalkan warga. Masyarakat tidak fokus pada satu usaha.
Begitu harga turun mereka pindah ke komoditas lain. Banyak nelayan tangkap, bukan

memelihara.

3.1.6. Munculnya Budidaya Walet dan Madu Ke lulut

Menurut para informan lain, budidaya walet mulai merebak di Sembakung dan
sekitarnya di tahun 2000-an. Awalnya dulu pengambilan sarang walet itu berlangsung
alamiah saja, mengambil di gugua di dalam hutan, sayangnya yang lebih dulu
mengetahui orarg luar. Malah ada sejarahnya walet itu bersarang di rumah orang.
Semenjak marak pembukaan lahan oleh perusahaan HTI maupun tambang, sudah tidak
ditemukan lagi sarangsarang walet di guagua. Bupati mengarahkan agar setiap
kecamatan mengembangkan potensinyaasing masing. Ternyata di desa atap, waket
cocok dan menjanjikan. Sekarang ini hampir semua rumah penduduk di Desa Atap
mempunyai rumah walet. Nyaris tidak ada lagi warga Desa Atap yang semdatata

menggantungkan penghidupan pada sektor pertanian
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Gambar 34: Rumah-rumah Walet di Desa Atap
(Sumber: Japsika)

Amaruddin menuturkan Walet bisa dipanen dan dijual sedikisedikit. Di
Sembakung ada 2 pembeli (Guntur dan Deris). Harga 1 kg sarang minimal Rp 10 juta.
Harga pernah turun 7 jt. Produksi biasaurun sekitar 6 atau 7 bulan. Itu aturan yang ada
dalam gua. Sekarang di daerah Sembakung tidak ada lagi. Ada di Sebuku, Lumbis dan
Berau. Di gunung ini setiap sore banyak burung terbang; tapi orang cari disitu tidak
ketemu guanya. Di sini mistiknya kuatsehingga bisa saja gua itu tidak kelihatan

Diakui para informan, walet sekarang itu sangat membantu ketika pertanian tak
lagi menjanjikan. Semakin banyak tumbuh rumah walet baru tidak membuat warga
merasa khawatir. Menurut para informan, Walet itu burung gng disiplin, mereka
mencari kenyamanan dan keamanan di dalam. Walet tidak akan berpind@imdah jika
sudah tinggal di tempat yang membuatnya nyaman.

Usaha budidaya sarang walet dianggap cukup memberikan harapan penghidupan
baru di Desa Atap. Namun paranforman menyampaikan bahwa selama ini usaha ini
berlangsung secara otodidak dari para pelaku. Belum ada pengorganisasian sesama
pelaku usaha, belum ada juga pendampingan yang serius dari pihak pemerintah desa
sampai kabupaten tentang bagaimana budidaya W&t yang efektif. Wacana Pemerintah
Desa Atap untuk membuat Perdes. Walet ditentang keras warga karena selama ini
dianggap pemerintah desa sama sekali belum ada andil memfasilitasi para pelaku

budidaya walet.
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3.1.7. Pemanfaatan Produk Hutan Gambut

Jlka dtanya tentang pengelolaan lahan gambut selama ini, para informan sebagian
besar menyatakan selama ini lahan gambut kurang dimanfaatkan. Warga merasa tidak
pernah menggarap hutan gambut karena tidak memiliki alat yang memadai untuk
membuka lahan Gambut. Mmbiarkan begitu saja, tidak membuka atau mengubah lahan;
bukan menjadi bagian dari pengelolaan hutan gambut dalam konsep mereka.
Pengelolaan dan pemanfaatan lahan yang mereka pahami mengacu pada budidaya
pertanian di lahan mineral.

Namun jika pertanyaandiganti dengan apa yang mereka ambil dari lahan gambut,
mereka mengatakan sangat banyak penduduk mengambil kayu dan beberapa tanaman
lain termasuk hewan buruan. Menurut Sekdes Desa Atap, siapapun yang butuh
diperbolehkan mengambil. Hutan gambut tidak idak pernah kita pelihara, alami saja
tumbuh begitu saja. Selama ini warga bisa memanfaatkan tidak ada pemeliharaan.
Pemanfaatan produk hutan gambut meliputi penggunaan turisemurun apa-apa yang
bisa diambil di hutan gambut dan usahaisaha agropreneurshp yang berbasis hutan
gambut.

Ada banyak produk alamiah lahan gambut yang secara turttemurun oleh warga
Desa Atap. Beberapa diantaranya masih tetap digunakan hingga saat ini, beberapa yang

lain sudah banyak yang ditinggalkan.

1) Bahan Bangunan

Dari dulu sampai sekarang warga memanfaatkan kayu dari hutan gambut
untuk keperluan bahan bangunan dan kayu bakar. Ada beberapa jenis kayu yang
dianggap berkualitas untuk bahan bangunan, seperti meranti, asaasam, satan
dan kayu adat. Kayubintangur juga sering digunakan, namun jenis ini kualitasnya
dianggap kurang bagus, sering mudah pecah dan kurang ku@&otong Royong
Kuda-kuda dari dulu sampai sekarang. Kud&uda adalah gotong mengambil kayu
di hutan dengan melewati jalur rel terbuat dari untuk mempermuch menarik kayu
dari hutan. Tim menemukan ada kud&kuda kayu di sebelah desa Atap. Tim tidak
mengecek sampai ke ujung. Menurut para informan, panjang kudada ini
mencapai kurang lebih 3 Km ke dalam hutan. Sampai hari ini masih berfungsi

sebagai teknologimempermudah menarik kayu dari dalam hutan.
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Gambar 35: Teknologi Kuda -Kuda Untuk Menarik Kayu Dari Hutan
(Sumber: Japsika)
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